PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

DI SMA PGRI 2 SAMPIT

Skripsi

Disusun untuk Memenuhi sebagian Syarat Memperotdhr&arjana
Pendidikan Islam

o

Oleh:
Bunga Nilam Sari

NIM : 1201140296

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2017 M/ 1438 H



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) dengan
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMA PGRI 2
SAMPIT

Nama BUNGA NILAM SARI

NIM 120 1140 297

Fakultas TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jurusan PENDIDIKAN MIPA

Program Studi TADRIS BIOLOGI (TBG)

Jenjang STRATA 1 (S.1)

Palangka Raya, 11 April 2017
Menyetujui,
ing [ Pembimbing II
A2
Drs.Fahmi, M.Pd Hj. Nurul Septiana, M.Pd
NIP. 19610520 199903 1 003 NIP. 19850903 201101 2 014
Mengetahui,
Wakil Dekan Bidang Akademik, Ketua Jurusan Pendidikan MIPA,
g»_—
Dra. Hj. Rodhatul Jennah, M.Pd Sri Fatthawati, M.Pd

NIP. 19671003 199303 2 001 NIP. 19841111 201101 2 012

ii



NOTA DINAS

Hal : Permohonan Ujian Skripsi Palangka Raya, 11 April 2017
Saudari Bunga Nilam Sari

Kepada
Yth. Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA FTIK IAIN Palangka Raya
di-

Palangka Raya

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya,

maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Bunga Nilam Sari
NIM : 120 1140 297

Judul : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) dengan
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMA PGRI 2
Sampit

Sudah dapat diujikan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

ing I Pembimbing 11

% /
Drs. Fahmi, M.Pd Hj. Nurul Septiana, M.Pd

NIP. 19610520 199903 1 003 NIP. 19850903 201101 2 014

iii



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Pencemaran Lingkungan Di SMA PGRI 2 Sampit Oleh Bunga Nilam Sari
NIM: 120 1140 297 telah dimunagasyahkan oleh Tim Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palangka Raya pada:

Tanggal :16 Mei 2017 M i
19 Sya’ban 1438 H =

Palangka Raya, 30Mei 2017
‘ Timl'enguji. { ‘_‘. |

1. Sri Fatmawati, M.Pd
Ketua Sidang/Anggota

2. H. Mukhlis Rohmadi, M.Pd
Anggota '

3. Drs. Fahmi, M. Pd
Anggota

4. Hj. Nurul Septiana, M. Pd.
Anggota

iv



Pengaruh ModelProblem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada MaterPencemaran
Lingkungan di SMA PGRI 2 Sampit

ABSTRACK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Ihasiajar siswa pada
pokok materi pencemaran lingkungan dan model peajdyah yang digunakan
oleh guru masih bersifat konvensional sehingga mldbgtkan kurangnya
motivasi belajar siswa, hal ini yang melatarbelgkamtuk melakukan penelitian
dengan menggunakan modetoblem Based LearningPBL) supaya dengan
menggunakan model tersebut hasil belajar siswa iaeaningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui agaa modeProblem
Based LearningPBL) dengan pendekatan kontekstual pada matecgmearan
lingkungan terhadap respon siswa, (2) mengetahoggreh modelProblem
Based LearningPBL) dengan pendekatan kontekstual pada matecgpearan
lingkungan terhadap hasil kognitif siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitagsSkdptif, jenis
penelitianQuasieksperimen dengan rancangan penelitiori-equivalen Control
Group Design’ Instrumen yang digunakan adalah tes hasil betigar angket
respon siswa. Populasi penelitian adalah kelasmixester 2 SMA PGRI Sampit
tahun ajaran 2016/2017, sampel penelitian kelaslXtinlah 21 orang siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-R2 jumlahr@@gosiswa sebagai kelas
kontrol. Analisis data penelitian menggunakan pmogrSPSS versi 2@or
windows

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat gpewh model
Problem Based LearningPBL) dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil
belajar kognitif siswa pada taraf signifikasi 0,80(05. (2) Terdapat pengaruh
sangat positif modelProblem Based LearningPBL) dengan pendekatan
kontekstual terhadap respon siswa.

Kata Kunci: ModelProblem Based LearningPBL), Pendekatan Kontektual,
Hasil Belajar Siswa, Respon siswa.



The Influence of ModelProblem Based Learning (PBL) with a Contextual
Approach Toward Student Learning Outcomes In the Erironmental
Pollution Subject Matter of at SMA PGRI 2 Sampit
Abstract

This research was motivated by the poor performafictudent learning
on the subject of environmental pollution and l@agmodel used by the teacher
was still conventional, resulting in a lack of stad motivation, this was
encouraging researchers to conduct research usesmghodel ofProblem Based
Learning (PBL) in order to use the model the learning ontes of students will
increase.

This research aimed to: (1) the effect of the manfeProblem Based
Learning (PBL) with a contextual approach to the matter eoivironmental
pollution on the response of the students, (2)etifiect of the model oProblem
Based LearnindPBL) with a contextual approach to the mater@itamination
of the environment on cognitive students’outcomes.

This research used descriptive quantitative aprote type wasjuasi
experimental that was designed Npn-equivalen Control Group DesignThe
instrument used was a test of learning outcomes stindent questionnaire
responses. The research population was a class X BRI Sampit 2nd
semester 2016/2017 academic year, the researchlesawvgs X-R1 class
numbered 21 students as the eksperiment class aRéd ®lass numbered 22
students as the control class . The data analysesl (SPSS 2@ersion for
Windows.

The result showed that (1) there was positif effectProblem Based
Learning model with contextual approach on the cognitivedshts’ learning
outcomes with sig 0,000<0,05 (2) there was a vesitih effect of Problem
Based Learningvith contextual approach on students’ responses .

Keywords: Problem Based LearningdPBL), Contextual Approach, Student
learning outcomes, Student responses
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sarana untuk memperoleh ilemggiahuan.
Dalam pandangan Al-Quran pada Q.S.Al-Alag/96:1-Ttateg ilmu

pengetahuan dijelaskan bahwa:

AENA<HO0 FHO®a e N= e NLa S
¢ ERERS XD SEREHEE QN LA Lo S
&X:H  =EEER $INE  BIOR066 “a Sc
RE-4ON @ T Ro Je NEar< ¢ IO N Ao 3

BHxEHON BN A A Lo NS EEY
BokEHON @B SRHRH QMW o NS

ECNF 2B*O=DEO SR o ¢ BITOROGE “o S
Artinya:
Y Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MeReipt
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketgdau

ok wnhE

Menurut Quraish Shihab, katdqra’ berarti bacalah, telitilah,
dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacaladmaltanda-tanda akhir zaman
dan segala sesuatu yang dapat dijangkaunya. Daguyaertama Al-Quran
diperolen isyarat bahwa ada dua cara dalam mengberotlan
mengembangkan ilmu, yaitu Allah mengajar denganapgang telah
diketahui manusia lain sebelumnya, dan mengajamusiartanpa pena yang
belum diketahuinya. Manusia menurut Al-Qur'an, miémipotensi untuk
meraih ilmu dan mengembangkannya dengan seizinh A{Bupriadi &

Jumrodah, 2013:22).

XVii



Setiap diri peserta didik memiliki potensi yang aadikembangkan,
akan tetapi potensi tersebut tidak dapat berkembdangan sendirinya tanpa
usaha sadar yang dilakukan, salah satunya den¢marbeelalui pendidikan.
Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yangerukan kemampuan
berfikir. Peserta didik didorong untuk mencari daanemukan pengetahuan
baru yang melibatkan keaktifan belajar dalam prgsesbelajaran, oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran yang teyar siswa menjadi
lebih aktif serta dapat menciptakan pembelajaramg yafektif salah satu
model yang tepat yaitu dengan menggunakan niédddlem Based learning
(PBL).

Model Problem Based learnin(PBL) adalah model berbasis masalah
yang akan memberikan kesempatan kepada pesertautitlik melakukan
penemuan sendiri dan efektif bagi peserta didikgyberagam. Penggunaan
model Problem Based learningPBL) dalam pembelajaran akan membuat
peserta didik menjadi lebih aktif berpikir dan mémmai materi secara
berkelompok dengan belajar dari permasalahan yarsgandisekitarnya
sehingga mereka mendapatkan kesan yang mendalaangeapa yang
mereka pelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukata g&kolah yang
akan dijadikan tempat penelitian yaitu, kurangngaaga pengajar yang
sesuai dengan keilmuannya, keadaan sekolah yangh ndatam tahap

pengembangan, minimnya fasilitas penunjang proskgab mengajar seperti



perpustakaan, ruang belajar, ruang komputer, t@silinternet, LCD, dll,
sehingga menjadi salah satu alasan kenapa tujuarbgb@aran belum
tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang lstidgi kelas
X SMA PGRI 2 Sampit, menunjukkan bahwa proses pésgdran yang
digunakan guru disekolah masih menggunakan modeleksional dengan
metode ceramah sehingga proses pembelajaran masgphsht pada guru
bukan berpusat pada peserta didik. Rata-rata belsijar peserta didik yang
tuntas 52% dan yang tidak tuntas 48% data ini iditberdasarkan hasil
penjelasan guru bidang studi biologi dan data kbertsdoelum mencapai
ketentuan nilai yang harus dicapai sebesar 70,ushosai untuk bab materi
pencemaran lingkungan sehingga tergolong hasijdsejang masih rendah.
Sikap siswa dalam proses pembelajaran kurang mdckar respon yang
positif dimaksudkan disini yaitu respon saat prqesbelajaran berlangsung
seperti tidak fokus memperhatikan guru di depamnjg bertanya, dan lebih
cenderung memendam kesulitan memahami pembelaja@ansebabnya
respon peserta didik terhadap pembelajaran menurun.

Memperhatikan permasalahan di atas harus ada aaratgpat untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa agar tujuani@dajaran tercapai. Cara
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam peajen biologi pada
materi pencemaran lingkungan yaitu dengan menggumakodelProblem
Based learnindPBL). Pembelajaran dengan modetoblem Based learning

(PBL) adalah pengajaran yang memberikan tantabgan peserta didik



untuk belajar melalui permasalahan dunia nyataraesalividu maupun
kelompok. Pembelajaran dengan model PBL didaegkda prinsip bahwa
masalah dapat digunakan sebagai titik awal untukdaygatkan ilmu baru.

Pendekatan yang digunakan dalam mdeedblem Based learning
(PBL) adalah pendekatan kontekstual, dalam prosedidalam pendekatan
kontekstual terdapat tujuh komponen yang secaranurdijadikan acuan
untuk menggali dan mengangkat potensi yang ada peskrta didik. Model
Problem Based Ilearning (PBL) dengan pendekatan kontekstual
mengharapkan peserta didik belajar dalam sebuadalatadan mereka tidak
hanya sekedar melihat saja, tetapi mereka belajatabar pada komponen-
komponen yang ada dalam pendekatan kontekstualggghmereka mengerti
bahwa belajar adalah proses yang membangun pengetatengan jalan
mandiri dan rasa ingin tahu yang tinggi.

Berdasarkan latarbelakang yang dijelaskan di ateska penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan juti®engaruh Model
Problem Based learningPBL) dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Materi Pencemaran LingeanDi SMA PGRI 2

Sampit”

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan didepadapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagiiiber



Kurangnya pemahaman peserta didik dalam belajdo@igpada materi
pencemaran lingkungan.

Model pembelajaran yang digunakan guru masih la¢rdsiinvensional.
Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaramc@maran lingkungan
belum memenuhi standar pencapaian KKM.

Kurang memiliki kemampuan untuk memecahkan masdibm mata

pelajaran Biologi.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan dipahami anpé&rlu dibatasi

permasalahan sebagai berikut :

1.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didikk&-R1 dan X-R2
semester 2 SMA PGRI 2 Sampit tahun pelajaran 2016/2

Model pembelajaran yang digunak&moblem Based learning (PBL)

dengan pendekatan kontesktual.

Materi pembelajaran yang digunakan hanya materi cgraaran
lingkungan.

Hasil belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif

Angket respon siswa hanya disebarkan pada kelageek®n untuk
melihat seberapa besar minat atau respon siswadgghmodeProblem
Based learning(PBL) melalui pendekatan kontesktual.

Peneliti sebagai guru yang melakukan penelitian.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakamtak, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh moddProblem Based learning(PBL) dengan
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar sip@da materi
pencemaran lingkungan ditinjau dari aspek hasdjhekognitif di kelas X
SMA PGRI 2 Sampit?

Bagaimana respon siswa terhadap méuleblem Based learning PBL)
dengan pendekatan kontekstual pada materi pencenfiagkungan di

kelas X SMA PGRI 2 Sampit?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitidertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelaj&éaitlem Based learning

(PBL) dengan menggunakan pendekatan kontekstualh paateri

pencemaran lingkungan ditinjau dari aspek respaente didik di kelas
X SMA PGRI 2 Sampit.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelaj&mablem Based learning
(PBL) dengan menggunakan pendekatan kontekstualh paateri

pencemaran lingkungan ditinjau dari aspek hasgjaelkognitif peserta

didik di kelas X SMA PGRI 2 Sampit.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai

berikut:

1. Bagi peserta didik
Meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik& PGRI 2 Sampit
yang belum tuntas, meningkatkan respon pesertak didalam
pembelajaran biologi pada materi pencemaran lingannserta dapat
memberikan suasana belajar yang lebih kondusif \daratif sehingga
pembelajaran tidak membosankan.

2. Bagi guru
Menambah wawasan tentang model pembelajaran yagigifetlalam
mencapai tujuan pembelajaran dan dapat memberikharsi sterhadap
kendala pelaksanaan pembelajaran biologi khusugmkait dengan hasil
belajar kognitif dan respon peserta didik.

3. Bagi peneliti
Bisa menemukan dan memberi solusi dalam peningketsihbelajar pada
materi pencemaran lingkungan dan dapat memudahkaelipp untuk
membantu dalam proses belajar mengajar melancarkeses pendidikan

yang aktif dan efektif.



G. Definisi Operasional

Untuk meminimalisasi kesalahan dalam memakai baibégilah

pada penelitian ini, maka perlu dijelaskan berbajdah terkait dengan judul

penelitian yaitu:

1.

Model PembelajaraProblem Based learningPBL) adalah model yang
menggunakan masalah sebagai sumber belajar k@rtojangembangkan
kemampuan berpikir dan kemampuan dalam memecah&salam dengan
cara menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudianalisis dan
dicari solusi permasalahan masalahnya.

Pendekatan kontekstual yaitu suatu pendekatan gyaeggaikan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yandildi seorang
peserta didik setelah dia menerima perlakuan damg@jar (guru), atau
suatu kemampuan keterampilan yang diperoleh pedatiia setelah dia
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru selingdapat
mengaplikasikan pengetahuan itu dalam kehidupaariskéri.
Pencemaran lingkungan merupakan dampak dari kegdda aktivitas
manusia yang tidak bertanggung.

Respon peserta didik respon adalah sebagai perjakg merupakan
konsekuensi dari perilaku yang sebelumnya sebagaggbBpan atau
jawaban suatu persoalan masalah tertentu. Resploagiemenjadi dua

bagian yaitu respon positif dan respon negatif.



H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagnjadi beberapa

bagian yaitu:

1.

Bab I, merupakan pendahuluan berisi Latar belakang refasRumusan
masalah, Tujuan penulisan, Manfaat penelitian, rigfioprasional dan
sistematika penulisan.

Bab II, berisi pemaparan tentang Kajian teoritis, Peaeliyang relevan,
Kerangka berpikir dan Hipotesis penelitian.

Bab 1ll, Metode penelitian berisikan Desain penelitianpuiasi dan
sampel penelitian, Variabel penelitian, Teknik péengulan data,
Instrumen penelitian, teknik analisis data dan gdvenelitian.

Bab 1V, hasil penelitian dan pembahasan menjelaskannigraaalisis
data penelitian yang kemudian dibahas secara kebaluo.

Bab V merupakan kesimpulan menyimpulkan tentang hasikelgean

sesuai dengan rumusan masalah yang ditulis dam saemjelaskan
masukan tentang perbaikan atau masukan untuk pelakpenelitian
selanjutnya.

Daftar pustaka, berisi literatur-literatur yang digunakan dalaenplisan

skripsi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yangurdikan
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pemlagiajdienurut
Soekamto (dalam Trianto, 2009:22), model pembelajadalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur yang sissentialam
menyusun pengalaman belajar untuk mencapai tujekaab tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang fmgarba dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar nj@nga
Menurut Joyce & Weil (dalam Rusman, 2011:132), eetign
model pembelajaran adalah suatu rencana atau potahbisa digunakan
untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-baharbpkjaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas. Dari pemaparama pati tersebut
dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalalu suatsep yang
dirancang sebagai suatu perencanaan dalam membéoimponen
pembelajaran termasuk didalamnya proses kurikulubghan
pembelajaran, dan aktivitas belajar mengajar dataencapai tujuan

pembelajaran.
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Menurut Sagala (2007:175) yang mengatakan bahwaeMitzagpat
dipahami sebagai: a. suatu tipe atau desain; bu gi@gkripsi atau analogi
yang dipergunakan untuk membantu proses visualg@adiu yang tidak
dapat dengan langsung diamati; c. suatu sistemsksasumsi, data-data,
dan referensi yang dipakai untuk menggambarkanaetstematis suatu
objek atau peristiwa; d. suatu desain yang disededan dari suatu
sistem kerja, suatu terjemahan realitas yang dibadakan; e. suatu
deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau immagji dan f. penyajian
yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menanjufat buruk
aslinya.

Model belajar dapat memudahkan peserta didik dglamses
belajarnya, model pembelajaran dapat diyakini biseembentuk
kemandirian dan tanggung jawab dalam belajar, gehindapat
memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajdanurut Trianto
(2009:23) Model pembelajaran memiliki empat ciriukbs yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-tersebut yaitu:

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh parameaagnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peisdik belajar.

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetaut dapat
dilaksanakan dengan berhasil dan

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan paajaran dapat

tercapai.
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2. Pengertian ModelProblem Based Larning (PBL)

Model Problem Based LarningPBL) merupakan model yang
menggunakan masalah sebagai sumber belajar, péamasatersebut
dapat diambil dari lingkungan sekolah dan jugalinggan masyarakat.
Masalah yang diambil dan diarahkan kepada pesd#idik untuk
dipelajari dan diidentifikasi sehingga para pesetidik dapat belajar
memecahkan masalah dan dapat menemukan solusiaisalah tersebut.

Menurut Tan (dalam Rusman,2011:229), pembelajarenbalsis
masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran kardakam
pembelajaran ini kemampuan berfikir peserta didiletubbetul
diobtimalisasikan melalui proses kerja kelompokidia yang sistematis,
sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mdngasnguji dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara begkaisimgan.
Sedangkan menurut Barrow (dalam Huda,2013:271), bpkjaran
berbasis masalah sebagai pembelajaran yang dipenoédalui proses
menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. dlasa¢rupakan
salah satu jalan untuk belajar mengembangkanadjar bisa membangun
pengetahuan dan permahaman untuk mendapatkan selueiu
permasalahan.

Proses dalam pembelajardroblem Based LarningPBL) ini
bahwa fokusnya adalah pada pembelajaran peseitaddd tidak pada
pembelajaran guru, dengan demikian dapat dipahashiwé® model

Problem Based Larnin¢gPBL) merupakan model yang sangat diperlukan

12



dalam proses pembelajaran peserta didik untuk iheladan
mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mesajlean masalah
dalam kehidupan aktual peserta didik.

Menurut Arends (2009:99), yang menyatakan bahwandanodel
pembelajararProblem Based LarningPBL) ada 3 (tiga) hasil belajar
yang diperoleh peserta didik dengan menggunakarelhmmembelajaran
Problem Based Larnin@PBL) yaitu:

a. Inkuiri dan keterampilan melakukan pemecahan mhasala
b. Belajar model peraturan orang dewasa (adult rd@ers), dan
c. Keterampilan belajar mandifkill for independent learning).

PembelajararProblem Based LarnindPBL) dapat memberikan
pengetahuan yang lebih dalam belajar memecahkamalahaslidukung
dengan lingkungan belajar yang kontekstual darklingan sosial yang
menunjang peserta didik dalam mencari dan menemuigsalah.

a. Ciri-Ciri Model Problem Based Larning (PBL)
Model pembelajarafProblem Based LarningPBL) memiliki ciri-
ciri sebagai berikut yaitu:
1) Mengajukan pertanyaan atau masalah.
Model pembelajarariProblem Based LarningPBL) berangkat dari
pertanyaan atau masalah dalam proses belajarnyaggahpokok

bahasan tersebut penting untuk dijalankan.
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2)

3)

4)

5)

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

Model pembelajaranProblem Based Larning(PBL) hanya bisa
digunakan pada mata pelajaran tertentu, sepera paata pelajaran
biologi yang memiliki permasalahan nyata agar dipkan dalam
pemecahannya peserta didik dapat meninjau dariagarbdisiplin
iImu.

Penyelidikan autentik

Model pembelajararProblem Based LarningPBL) penyelidikan
autentik sangat diperlukan tujuannya untuk mengemyelesaian
yang nyata dari suatu masalah kontekstual. Peshdik harus
mengembangkan hipotesis, melakukan eksperimen, umgngkan
dan menganalisis informasi dan membuat kesimpulan.
Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya

Model Problem Based Larning(PBL) menuntut peserta didik
menghasilkan suatu produk belajar dalam bentukl kasya nyata
dan memamerkannya. Karya yang dihasilkan bisa dab@miuk
laporan, model fisik, vidio dan program komputer.

Kerjasama

Kerjasama diharapkan memberikan motivasi, salingodge dan
saling memberikan kesempatan untuk mengembangkanakepilan

sosial dan keterampilan berfikir.
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b. Kelebihan dan kekurangan modelProblem Based Larning (PBL)
Djamarah & Zain mengemukakan kelebihan dan kekuwang
modelProblem Based Larnin(PBL) sebagai berikut:
1. Kelebihan

a. Model Problem Based LarningPBL) dapat membuat suatu
pendidikan disekolah menjadi lebih relevan denganidupan,
khususnya dengan dunia kerja.

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masapht d
membiasakan peserta didik terampil dalam memecahkan
masalah yang akan ditemukan dalam kehidupan kdotdks
bermasyarakat, dunia kerja, dan suatu kehidupag gangat
bermakna bagi kehidupan manusia.

c. Pengajaran dalam proses moBebblem Based LarningPBL)
akan menstimulasi kemampuan berpikir peserta dsgikara
kratif dan menyeluruh, karena pada proses bel&senma didik
akan banyak melihat berbagai macam masalah dajatetduk
mencari pemecahannya.

2. Kekurangan

a. Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan

mendengarkan dan banyak berfikir untuk memecahkeatus

masalah yang diberikan.
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b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan nRwvdblem

Based Larning(PBL) lebih banyak menyita waktu sehingga

mengambil waktu dan jam pelajaran yang lain.

c. Dalam menentukan suatu masalah yang tingkat kasoira

disesuaikan dengan tingkat berfikir peserta didikgkat

sekolah dan kelasnya, memerlukan keterampilan k¢mam

guru. Permasalahan sendiri atau kelompok, yangaderig

memerlukan berbagai sumber belajar yang merupagsmlitan

tersendiri bagi peserta didik tersebut.

Taufiq (2009:23), menuliskan dalam pengembangamgédel

Problem Based LarningdPBL) memiliki perbedaan dengan model

konvensional.

Tabel 2.1 Dberikut ini menjelaskan bpdaan

pendekatan dengan modEroblem Based LarningPBL) dengan

pendekatan lain:

Tabel 2.1
Perbedaafroblem Based Larnin@®PBL) dengan Metode Lain
Metode —
Belajar Deskripsi
- Ceramah Informasi dipresentasikan dan didiskusikaleh
pendidik dan pemelajar.
- Kasus atau | Pembahasan kasus biasanya dilakukan di akhir
studi kasus pelajaran dan selalu disertai dengan pembahasan di
kelas dengan tentang materi (dan sumber-sumbefnya)
atau konsep terkait dengan kasus. Berbagai materi
terkait dan pertanyaan diberikan pada pemelajar.
- PBL Informasi tertulis yang berupa masalah diberika
sebelum kelas dimulai. Fokusnya adalah bagaimana
pemelajar mengidentifikasi isu pembelajaran sendiri
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untuk memecahkan masalah. Materi dan konsep

relevan ditemukan oleh pemelajar sendiri.

c. Langkah-langkah modelProblem Based Larning (PBL)

yang

Umumnya guru menerapkan mod&toblem Based Larning

(PBL) lebih kepada pemecahan suatu masalah kedmdagata yang

dihadapi peserta didik sehari-hari dengan mendgmketerampilan

problem solving. Ibrahim dan Nur (dalam Rusman,2011:243),

mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelafainlem Based

Larning (PBL) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2
SintaksProblem Based Larnin¢PBL) dan Perilaku Guru yang
Relevan
Fase Indikator Perilaku Guru

1 | Melakukan Orientasi | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah kepada pesertanenjelaskan logistik (bahan dan alat)
didik yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah, dan memotivasi peserta didik
terlibat pada aktivitas pemecahgn
masalah.

2 | Mengorganisasikan Guru membantu peserta didik
peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
belajar tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

3 | Mendukung dan Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing mencari dan mengumpulkan informasi
pengalaman yang sesuai, melaksakan eksperimen
individual/kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah.

4 | Mengembangkan dan | Guru membantu peserta didik dalam
menyajikan hasil karya| merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesuai dengan tugas yang diberikan,
dan membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.
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5 | Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk
mengevaluasi proses | melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah | penyelidikan mereka dalam proses yang
mereka laksanakan.

Edward de Bono (dalam Taufiq,2009:27) mengatakamwia
pendidikan bukanlah tujuan kita pendidikan harusmpersiapkan
pemelajar untuk hidup. Deng&toblem Based Larnin@PBL) peluang
untuk membangun kecakapan hiddfe skills) mengatur dirinya
sendiri(self directed)dan reflektif dengan pemikiran dan tindakannya.
Smith, mengungkapkan bahwa yang khusus menelitiaigar dimensi
manfaat di atas pemelajar akan meningkatkan keesikappemecahan
masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkat pemaaya,
meningkat pengetahuannya yang relevan dengan dpratik,
mendorong mereka penuh pemikiran, membangun kenmsampu
kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belajar nd@motivasi
pemelajar.

3. Pengertian Pendekatan Kontekstual
Kontekstual adalah salah satu pendekatan pemiaiajgang
bertumpu pada kehidupan dalam keseharian paselita Bembelajaran
kontekstual ataContextual Teaching and Learni(@TL) adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara mgag diajarkannya
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendopeserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dim#gikiggngan

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hargademelibatkan
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tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,iy&anstruktivisme
(Contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), Masyarakat
belajar (learning community),pemodelan (modeling), dan penilaian
autentik(authentic assesmer{flrianto,2008:20)

Kembali Trianto (2008,21), menjelaskan Pemaduan emat
pelajaran dengan konteks keseharian peserta didiilam pembelajaran
kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetafang mendalam
dimana peserta didik kaya akan pemahaman masalahcata untuk
menyelesaikannya. Peserta didik mampu secara indepe
menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikanlammasasalah
baru dan belum pernah dihadapi, serta memiliki gang jawab yang
lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatngalaman dan
pengetahuan mereka.

Hubungan antara di dalam kelas dan di luar kedas enenjadikan
peserta didik mendapatkan pembelajaran dan pengalgang relevan
sehingga pengetahuan mereka tidak sebatas teartietapi mereka juga
dapat membangun pengetahuan mereka dalam pembelag@umur
hidup. Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran demgadekatan
kontekstual dapat memberikan manfaat lebih daedakbelajar di dalam
kelas dengan masalah yang diberikan guru, tetggi giengan pendekatan
kontekstual peserta didik dapat belajar memecahkesalah serta
mencari solusi atas masalah tersebut sehinggakendeppat membangun

pengetahuan mereka sendiri dari suatu masalah yalag Trianto
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(2008:23) menuliskan perbedaan pendekatan kontkstiengan

pendekatan tradisional pada tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3

Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pend@kathsional

No CTL Tradisional

1 | Berdasarkan pada pemahamda®erdasarkan pada pada hafalan.
makna.

2 | Pemilihan informasi berdasarkan Pemilihan informasi ditentukan
kebutuhan peserta didik. oleh guru.

3 | Peserta didik terlibat secara aktiPeserta  didik secara pasif
dalam proses pembelajaran. menerima informasi.

4 | Pembelajaran dikaitkan dengaPembelajaran sangat abstrak dan
kehidupan nyata/masalah yantgoritis.
disimulasikan.

5 | Selalu mengaitkan informasiMemberikan tumpukan informasi
dengan pengetahuan yang teldtepada peserta didik sampai
dimiliki peserta didik. akhirnya diperlukan.

6 | Cenderung mengintegrasikaitCenderung terfokus pada satu
beberapa bidang. bidang (disiplin) tertentu.

7 | Peserta didik menggunakaWaktu belajar peserta didik
waktu belajarnya untuk sebagian besar untuk mengerjakan
menemukan, menggali, berdiskusiuku tugas, mendengar ceramah
berfikir kritis, atau mengerjakandan mengisi latihan (melalui kerja
proyek dan pemecahan masaldhdividual).

(melalui kerja kelompok).

8 | Perilaku dibangun atas dagdperilaku dibangun atas kebiasaan.
kesadaran sendiri.

9 | Keterampilan dikembangkan atp&eterampilan dikembangkan atas
dasar pemahaman. dasar latihan.

10 | Hadiah dari perilaku baik adalgiHadiah dari perilaku baik adalah
kepuasan sendiri. pujian atau nilai raport.

11 | Peserta didik tidak melakukan halPeserta didik tidak melakukan
yang buruk karena sadar hatesuatu yang buruk karena takut
tersebut keliru dan merugikan | akan hukuman.

12 | Perilaku baik berdasarkarPerilaku baik berdasarkan motivasi
motivasi intrinsik. ekstrinsik.

13 | Pembelajaran terjadi diberbagdPembelajaran hanya terajadi |di
tempat . dalam kelas.

14 | Hasil belajar diukur melaluiHasil belajar  diukur  melaui
penerapan penilaian autentik. | kegiatan akademik dalam bentuk

tes, ujian, dan ulangan.
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Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diketaéwniliki
tujuh komponen utama pembelajaran aktif yang mendas, dalam
penjabarannya menurut Nurhadi (2003) komponen-kompau yakni:

1. Kontruktivisme(Constructivisme)

Kontruktivisme  (Constructivisme) merupakan landasan
berfikir filosofi pendekatan kontekstual, yaitu getahuan dibangun
secara bertahap yang hasilnya diperluas melaluiekernyang sempit
dengan proses pemikiran yang memerlukan waktu,geserta didik
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemdayang
berguna bagi dirinya, bergelut dengan ide-ide,uyaieserta didik
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendir

Menurut pandangan kontruktivisme, strategi mempérégbih
diutamakan dibandingkan seberapa banyak peseitardemperoleh
dan mengingat pengetahuan (Sagala,2007:88). Untutugas guru
memfasilitasi proses tersebut dengan:

a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan baggripe
didik.

b. Memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan da
menerapkan idenya sendiri.

c. Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategyeka

sendiri dalam berfikir (Trianto,2008:29).
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Pemahaman belajar dengan menemukan sendiri pengatadalah
proses belajar sangat menunjang dan membantu gpehbdit dalam
melengkapi belajarnya dengan cara yang aktif.

. Bertanya(Questioning)

Bertanya merupakan awal pengetahuan, bertanya juga
merupakan salah satu kegiatan guru dalam menilaaakguan
peserta didik, juga digunakan untuk mendorong semanbimbing
peserta didik untuk berani tampil dalam proses j@elanengajar.
Kegiatan bertanya berguna untuk:

a. Menggali informasi, baik administrasi maupun akaidem

b. Mengecek pemahaman peserta didik.

c. Membangkitkan respon peserta didik.

d. Mengetahuai sejauh mana rasa keigintahuan peseiita d

e. Mengetahuai hal yang sudah diketahui peserta didik.

f. Memfokuskan perhatian peserta didik pada sesuatng ya
diarahkan guru.

g. Membangkitkan banyak pertanyaan dari peserta didik.

h. Menyegarkan kembali pengetahuan dari peserta didik
(Trianto,2008:31).

Penjelasan semua kegiatan belajar tersebut, kagiatéanya
dapat diterapkan dengan cara bertanya antara aetidik dengan

peserta didik, peserta didik dengan guru, pesedi&a dtau dengan
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orang-orang yang ada dilingkungan sekolah dan ling&n di luar

sekolah mereka.

3. Menemukar(Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan utama dalam pendekatan

kontekstual. Pengetahuan dalam belajar diharapk#danb hanya
mengingat dari teori yang sudah ada, melainkan plangetahuan
berdasarkan menemukan sendiri. Siklus inkuiri teddiri:
a. Observas{Observation)
b. Bertanya(Quistioning)
c. Mengajukan dugaafHyphotesis)
d. Pengumpulan dat@®ata Gathering)
e. Menyimpulkan(Conclussion)
Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagakber
1) Merumuskan masalah.
2) Mengamati atau melakukan observasi.
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisanmiggr,
laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya.
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya paelabaca,

teman sekelas, guru, atau audiens yang lain (D;2008:30).

4. Masyarakat BelajafLearning Community)

Pembelajaran dalam kegiatan Masyarakat Bel@jaarning

Community) diperoleh dari kerjasama dari kelompok belajar atau

orang lain. Hasil belajar dihasilkan dari tukaformasi, pendapat
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atau pengalaman antara yang tau ke yang belumarawrang-orang
disekitar, maupun itu dilingkungan sekolah atauludir sekolah.
Dalam pembelajaran ini guru disarankan melaksakambglajaran
dalam kelompok-kelompok yang anggota yang heteroggtu dalam
satu kelompok terdiri dari peserta didik yang pandan lemah
sehingga diharapkan yang pandai dalam mengajarg yamah,
memberitau yang belum tau dan saling bekerja samtku
memotivasi satu dengan yang lainnya.

Masyarakat belajar dapat terjadi apabila ada kdwmghidua
arah, maksudnya proses pembelajaran antara kelosgiakdengan
kelompok yang lain, seseorang yang terlibat dalasgidtan
masyarakat belajar memberikan informasi yang dipert kepada
teman bicaranya dan sekaligus meminta informasg ydiperlukan
dari teman bicaranya tersebut dan sebaliknya, d@arapkan setiap
peserta didik tidak memiliki keraguan atau tidalcg@ diri, setiap
orang memiliki pengetahuan berbeda, pengalamaa keteérampilan
yang berbeda sehingga perlu untuk dipelajari.

. PemodelarfModeling)

Pemodelan(Modeling) dalam pendekatan kontekstual adalah

yang bisa dijadikan objek atau yang bisa ditirunopeserta didik.
Modeling merupakan strategi belajar yang digunakan gurwkunt
memperlihatkan kepada peserta didik contoh dalanmahami

sesuatu atau contoh bagaimana cara belajar, seljdgprta didik
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melaksanakan tugas belajar. Misalkan guru memodel#alam
praktek cara menggunakan mikroskop, peserta didiknperhatikan
sambil belajar. Dalam pembelajaran model tidak $atiperankan
oleh guru, tetapi juga dapat diperankan oleh pasditik atau
mendatangkan model dari luar, yang pasti modetiertsdapat dilihat
dan ditiru oleh peserta didik dalam belajar.

. Refleksi(Refelction)

Refleksi (Refelction)adalah cara berfikir kebelakang sebagai
pengalaman belajar dan direvisi dengan pengetalyaeny baru
dipelajari peserta didik. Ketika yang dipelajaribslimnya akan
dilengkapi dengan pengetahuan baru, mereka nantiakan
menghubungkan kedua pengelaman belajar terselaraaydang lama
dan yang baru belajar sehingga mereka tidak mesiassia belajar
mereka juga dapat memperoleh sesuatu yang bercagiadbinya
tentang yang baru dipelajarinya.

. Penilaian SebenarnyAuthentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagaiyaata
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar tpesitik.
Assessment menekankan pada proses pembelajaranggseldata
yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatan nyata gaoses belajar
peserta didik saat pembelajaran. Jika data yaregalgh dari kegiatan

nyata dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya téelas saja,
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pengumpulan data yang seperti itu merupakan datg watentik.

Karakteristik penilaian data autentik yaitu:

a. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung.

b. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif.

c. Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan gregat
fakta.

d. Berkesinambungan.

e. Terintegrasi, dan

f. Dapat digunakan sebadgaed back.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh guru digunaikeik
mengidentifikasikan jika peserta didik mengalamsWgan dalam
belajar maka guru dapat mengambil tindakkan agaerpe didik
tersebut tidak kesulitan lagi.

4. Hasil belajar
Menurut Dimiyati dan Mujiono (2006:250) hasil belgj
merupakan hasil proses belajar atau pembelajarasil Helajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didilelabt mengikuti
proses pembelajaran. Sudjana (dalam Maisaroh dastri®@ongsih,
2010:161), membagi hasil belajar menjadi tiga haryaitu sebagai

berikut;
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a. Ranah kognitif (pengetahuan) yaitu hasil belajarri dproses
intelektual yang terbagi menjadi enam aspek yakemgptahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluas

b. Ranah afektif (sikap) yaitu hasil belajar daroges sikap yang
terbagi menjadi lima aspek yakni penerimaan, jawalmenilaian,
organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor (keterampilan) yaitu dari hasilafar itu sendiri
dalam keterampilan dan kemampuan bertindak.

Disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu ketpilan dan
kemampuan sikap kreativitas yang diperoleh dan l#inpeserta didik
setelah ia menerima pembelajaran dari guru dankudimgan sekitar
sehingga dapat menerapkan pengetahuan tersebnot kistédupan sehari-
hari. Hasil belajar merupakan pengetahuan yanglilingeserta didik
akan tetapi didalam hasil belajar ada faktor-faktgang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1) Faktor internal, adalah faktor yang bersumber datam diri peserta
didik yang meliputi faktor kematangan, pengalamanetivasi,
kreativitas, minat, dan mental dalam kebiasaarjdrela

2) Faktor eksternal, adalah faktor yang bersumber tlagkungan
belajar peserta didik yang meliputi lingkungan dekp kurikulum,
bahan sarana dan prasarana pembelajar, lingkungél, snasyarakat

dan keluarga.
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Arikunto (1990), mengatakan bahwa faktor yang mergpeuhi
hasil belajar tersebut dapat menjadi penghambatndalroses belajar
peserta didik dan guru. Untuk belajar dengan bedesrang memerlukan
kondisi yang baik pula sehingga memungkinkan dipatamelihat,
mendengar dan melakukan proses belajar dengan @aik bisa
berkonsentrasi untuk dapat belajar dan mengingat.

. Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran

Menurut Soekanto memaparkan bahwa respon adaladgaeb
perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilakngysebelumnya
sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalammatsalah tertentu.
Ahmadi membagi respon sebagai berikut:

a. Respon positif, merupakan bentuk respon, tindakan sikap yang
memperlihatkan, = menerima,  mengakui, = menyetujui asert
melaksanakan norma-norma yang berlaku dimana ohdit berada.

b. Respon negatif, merupakan bentuk respon, tindakaun sikap yang
menunjukan atau memperlihatkan penolakan atau tidakyetujui
terhadap norma-norma yang berlaku dimana indivtbeérada.

Jadi dapat dipahami bahwa respon peserta didik pakam reaksi soal

yang dilakukan peserta didik atau pelajar dalamggapai pengaruh atau

rangsangan dalam dirinya dari situasi disekitarnya.

28



6. Materi Pencemaran Lingkungan

Pencemaran adalah masuknya bahan-bahan berbahaydidak
diinginkan dan melebihi batas normal pada tanah,dan udara baik
secara fisik, kimiawi maupun biologi yang akan ngamggu juga
membahayakan bagi kehidupan manusia, merugikaa sentusak sumber
daya alam (SDA). Seiring dengan bertambahnya pepuofanusia maka
bertambah banyak pula kebutuhan-kebutuhan hidug fanus dipenuhi
akibatnya pencemaran semakin banyak terjadi ditanfiaamya sebagian
manusia yang memahami arti pentingnya kebersihagklingan serta
hanya sedikit manusia yang memiliki etika lingkumga

Pelaku pencemaran tidak dipandang dalam tingkatvithg
melainkan dalam tingkat populasi. Pencemaran aig ydilakukan oleh
seorang yang membuang sehelai kertas ke sungagkmutidak berarti
apa-apa bila dibandingkan dengan seluruh pendudt& rkasing-masing
orang membuang sehelai kertas ke sungai maka besamgkinan akan
berakibat pencemaran air.

Lingkungan dikatakan tercemar apabila kemasukaarbglencemar
yang melebihi batas maksimalnya, sehingga dapat gakdmatkan
gangguan pada makhluk hidup yang ada didalamnydanDeetika
lingkungan ada prinsip-prinsip etika lingkungan ganengatur sikap dan
tingkah laku manusia dengan lingkungannya. Pripsipsip tersebut

adalah:
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. Prinsip tidak merugikan, yakni tidak merugikan konggan, tidak
menghancurkan populasi spesies atau komunitag bioti

. Prinsip tidak campur tangan, yakni tidak menghalakepebasan
setiap organisme seperti kebebasan mencari makeerbbang biak
dan tempat tinggal.

. Prinsip kesetiaan, yakni tidak menjebak, menip@auamemasang
perangkap terhadap makhluk hidup untuk keuntungamusia.

. Prinsip keadilan, yakni mengembalikan apa yandhtkita rusak dari
lingkungan alam.

Dalam Al-qur'an disinggung pula masalah etika linggan yaitu

sikap hormat kita terhadap lingkungan pada Q.S.p&fA:56., yang

berbunyi:

&V IAQOFTHo de ONX BXOECOQNONHAD & ¢+ @0
s AV (e OREJORO DNOI7d X EN=
s Bodal3 €HORROa o0

* P B OO0 OHRNO G arO2HEOC @O
¢xVY CRQO 1 €CON W I PO HE SHOEO+L

&R

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakanuka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nyagdan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akkabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada oresggo
yang berbuat balik.

Maksud dari ayat ini adalah manusia diciptakanktisemata-mata

menikmati dunia tapi menjaga dan menghormati ssaje baik itu sesama

manusia maupun alam agar menjadi rahmat yang lagkdemesta alam.

Pencemaran lingkungan dapat berasal dari berbag@es yang menjadi
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faktor terjadinya kerusakan lingkungan. Sumber peraran lingkungan
dapat berasal dari aktivitas/kegiatan manusia @tases alam.

Berikut adalah sumber yang menjadi faktor kerusdkagkungan
yaitu:

a. Kegiatan manusia
Pencemaran lingkungan yang paling utama berasal kagyiatan
manusia. Seperti kegiatan rumah tangga, pertaniadustri,
perdagangan dan transportasi. Faktor-faktor pemyetesjadinya
pencemaran lingkungan sebagai hasil samping kegiatanusia
seperti: faktor industrialisasi, cara hidup, kepadapenduduk, dan
faktor perkembangan ekonomi.

b. Aktivitas atau proses alam
Kerusakan lingkungan dapat diakibatkan oleh benadam seprti
banjir, letusan gunung berapi, gempa, gelombangatay angin
topan, longsor, dan lain-lain.

Diketahui bahwa komponen penyebab pencemaran disebgan
polutan (pencemar), misalnya makhluk hidup, bahamigk limbah
industri yang disebut bahan beracun dan berbah&encemaran
lingkungan dapat dibedakan menjadi pencemaran tgeattemaran air,
pencemaran udara dan pencemaran suara.

1) Pencemaran tanah
Pencemaran tanah adalah masuknya polutan (bahaerper)

meresap masuk ke dalam tanah. Bahan pencemar loepaa padat
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dan cair, bahan-bahan tersebut berasal dari lintbateh tangga,
limbah industri dan limbah pertanian. Sampah beplpatik, kaleng
bekas, barang kulit, karet, minyak, logam dan kebagainya yang
sifatnya sukar diuraikan oleh bakteri pembusuk reeaamiah, semua
itu menyebabkan pencemaran tanah, seperti logaranbi dapat
merusak tanah dan merusak susunan saraf dan mékgebeacat
pada katurunan organisme.

Pencemaran tanah dapat membunuh mikroorganismeuaeng
baik hewan dan tumbuhan sehingga dapat berakibaggaaggu atau
terputusnya jaring-jaring makanan. Upaya penanggala
pencemaran tanah hendaknya dilakukan disetiap rupeslduduk,
caranya memisahkan sampah yang mudah terurai deyagen sulit
terurai sebelum dibuang atau dimanfaatkan kemlesdgan mendaur
ulang sampah yang mudah terurai menjadi kompos lethan bakar
dan sampah yang tidak mudah terurai menjadi bakearajinan yang

bernilai ekonomi.

| S——

Gambar 2.1
Pencemaran Tanah Akibat Sampah
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2) Pencemaran air

Pencemaran air adalah masuknya bahan tercemar l&e da
lingkungan air. Bahan tersecemar tersebut dapaphdimbah padah
dan cair akibatnya sumber air yang berkualitas bsgnakin
berkurang sehingga manusia terpaksa menggunakauragai yang
sebenarnya tercemar.

Dampak dari pencemaran air yaitu:

a. Punahnya populasi ekosistem dalam air.

b. Air yang tercemar bisa mengandung organisme hickiagai
sumber penyebab penyakit.

c. Hewan yang dimanfaatkan pada air yang beracun dapat
membahayakan bagi yang memakannya.

d. Air adalah sumber utama kehidupan, selain popalaserancam
punah juga membahayakan populasi yang berada w@isgla
seperti hewan yang minum dengan air yang terceanseliut dan
kesuburan tumbuhan juga dapat berpengaruh.

Senyawa polutan (pencemar) yang dapat mengakibatkan
terjadinya pencemaran air dapat berasal dari indusirea
pemukiman, area pertanian dan lainnya. Bentuk-leriahan
pencemarnya antara lain:

a. Limbah yang dibuang suatu industri yaitu dapat pariogam,

sianida, fenol, dan sebagainya.
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b. Minyak dan sejenisnya bisa berasal dari kebocoaturan pipa,
kebocoran tangki dan tidak adanya tempat pembugngranmanen
kusus untuk minyak sehingga dibuang begitu saja.

c. Bahan organik berasal dari pembusukan organismg inabah
petanian, dan sebagainya.

d. Kotoran (urine dan feses) manusia dan hewan meitkaubu
penyakit akibat kotoran yang membawa bakteri, viden
organisme lain.

e. Deterjen, berasal dari area perkotaan, pemukimaggpan dan
industri deterjen.

f. Garam-garam anorganik yang berasal dari penggupaguok
diarea pertanian.

Pencemaran air bisa diminimalisir atau diperbailinghn
memperhatikan cara sederhana yaitu, jangan membnaiogh padat
dan cair langsung kedalam air, tapi buang pada derygng tepat
misal pada tempat pembuangan sampah yang telalliakaa
sedangkan limbah cair buat tempat penampungan saraesebelum
dapat dibuang pada tempat yang tepat limbah yangpaeoli bekas

biasanya dapat didaur ulang kembali.
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Gambar 2.2
Pencemaran Air Akibat Sampah

3) Pencemaran Udara
Selama 24 jam manusia dapat menghisap hingga W5litdy
udara. Sejumlah partikel akibat berbagai aktivitaanusia dapat
berada diudara dan merupakan pencemar. Sumbermpanaeglara
sangat bervariasi yaitu pencemaran udara berasalindustri, asap
kendaraan bermotor, dan Kkegiatan rumah tangga. GGasy
dikeluarkan dari kegiatan tersebut yaitu:

a. CO,, dikenal dengan gas yang bersifat beracun dan bisa
membunuh apabila kadarnya berlebihan maka akanehbabian
naiknya suhu pada permukaan bumi (efek rumah kaca).

b. SO, dan SQ bisa menyebabkan daun kehilangan warna dan
apabila terhirup manusia akan bisa menyabkan ragangparu.
Reaksi antara oksida belerang dengan oksida nitragan dapat
mengakibatkan hujan asam.

c. Nitrogen Oksida (NO,NO2) dapat menyebabkan ganqeda

paru-paru.
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4)

d. Kabut asap dapat mengakibatkan penyakit paru-paaan d
menimbulkan iritasi pada mata.

Pencemaran udara tidak bisa kita hindari karenasalkan
langsung lewat udara yang ada disekitar kita. Sgdanudara adalah
kebutuhan vital yang sangat dibutuhkan dalam keda@duAgar bisa
meminimalisir pencamaran udara maka sebagai mastgoanghasil
dan pengguna gas harus bijak dalam mengunakannyatidak
membakar sampah sembarangan agar bisa mengurakgrushah

kaca dan pencemaran udara.

Gambar 2.3
Pencemaran Udara Karena Pabrik Industri

Pencemaran Suara

Pencemaran suara adalah pencemaran yang disebalekan
bunyi di atas 50 desibel, suara bising yang ditilkdou oleh suara
mobil, motor, pesewat terbang, mesin industri séuayi-bunyian
keras lainnya. Suara bising yang terlalu keras tdapmngakibatkan
ganguan pada pendengaran, kejiwaan, dan dapatmarigakibatkan
gangguan pada janin. Cara untuk menghindarinyaraedami yaitu
penanaman tanaman berdaun rimbun dihalaman runsazh umtuk

meredam kebisingan.
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Berkaitan dengan beberapa bentuk pencemaran di mis di
dalam salah satu ayat Al-quran Allah menerangkantang krisis

lingkungan Q.S.Al-Rum/30:41 yang berbunyi:

(703 O ROXIAM B I $B[ Ve &
O+ ¢ m M wea 90 NO AN e MW@ e S
(3} KOI74O)]m | AN & ¢2ROXI@D s BRIO N

@40 DeH LEVL DO EORON W B o G wa 3
I2EN R ERED e B-ODHEY PR OQ LA Ao S
(B ¢ARD VL 7040

Artinya:"Telah nampak kerusakan didarat dan dildigebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakaad&e
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan merejea, raereka
kembali (ke jalan yang benar)”

Ayat di atas menyebutkan bahwa didarat dan dilaetupakan
tempat terjadinya kerusakan akibat ulah tangan siantidak disebutkan
udara, menurut Quraish Shihab beliau memaparkahhatli karena yang
ditekankan hanya apa yang nampak secara kasatsebhtggaimana makna
katazahara yang berarti “tampak”. Ayat ini turun pada saatsyaakat
belum mempunyai pengetahuan yang luas tentang ggkdém atmosfer.
Bentuk bencana yang digambarkan pada ayat terseduipakan bentuk
hukuman yang timbulkan oleh manusia itu sendiraentmanusia dengan
alam.

Peraturan  pemerintah yang berusaha mengupayakémk un
melindungi alam dari kerusakan akibat aktivitas usam melalui Undang-

Undang Lingkungan Hidup UU Nomor 32 Tahun 2009 @&megt

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yardjri dari XVII
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BAB dan Pasal 127. Undang-Undang Lingkungan Hichtpra lain berisi

hak, kewajiban, wewenang dan ketentuan pidana yesliguti:

a. Setiap orang mempunyai hak atas lingkungan hidum yaaik dan
sehat.

b. Setiap orang berkewajiban memelihara lingkungan oeamcegah
serta menanggulangi kerusakan dan pencemaran tiggku

c. Setiap orang mempunyai hak untuk berperan sertamdabhngka
pengelolaan lingkungan hidap, peran serta terselmtur dalam
perundang-undangan.

d. Barang siapa yang dengan sengaja atau karena i&etala
melakukan perbuatan yang menyebabkan karusakdwfhiggn hidup
atau tercemarnya lingkungan hidup diancam pidanaddada.

Sebenarnya, jika kita mau menghayati dan sekalgeserapkan
konsep-konsep pengelolaan lingkungan ke dalam Wphid sehari-hari,
maka kita akan mendapatkan lingkungan yang bermatubaik. Untuk
itu diperlukan manusia yang sadar dan memilikiatikgkungan hidup
dengan harapan mereka dapat mengelola lingkungagade sebaik-
baiknya. Perlu kita ketahui etika lingkungan mekgmpenerapan etika
yang didasarkan pada tanggungjawab moral terhaughuhgan.

Istilah pencemaran lingkungan dapat dikatakan sebagisis
lingkunga hidup akibat tindakan eksploitasi hutatasa berlebihan,
sampah di mana-mana, hasil limbah insdustri yahgatig sembarangan,

asap kendaraan dan pabrik, akibatnya timbulah bengang menimpa
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umat manusia. Disaat manusia bisa berbuat baikagealgm dan makhluk

hidup lain, maka akan terjalin hubungan yang bailapTetapi jika tidak

bisa menjalin hubungan baik dengan alam dan makilikp lain, maka

tidak akan terjalin hubungan yang baik dan akibatmyanusia yang

berbuat kerusakan akan menanggung akibat yang rkanug
Pengelolaan lingkungan mempunyai tujuan sebagakuter

a. Mencapai keselarasan hubungan antara manusianggarigan.

b. Mengendalikan pemafaatan sumber daya alam seaara li

c. Mewujudkan manusia sebagai pembina lingkungan.

d. Melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan k untu

kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.
e. Melindungi negara terhadap dampak kegiatan di Wikryah negara
yang menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkunga
Salah satu upaya untuk menangani masalah sampag@arden
mendaur ulang sampah. Daur ulang sampah adalalyyesegn kembali
meterial atau barang yang sudah tidak terpakai adepyoduk lain yang
bisa dimanfaatkan kembali. Berikut ini merupakamatsn kegiatan daur
ulang:
1) Mengumpulkan, yaitu mencari barang-barang yanghtelduang
seperti kertas, botol, plastik makanan ringan,tidasinuman dll.
2) Memilah, yaitu mengelompokan sampah yang telah ndgukan

berdasarkan jenisnya seperti kertas, kantong kldbti
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3) Menggunakan kembali, yaitu setelah dipilah makardibarang yang
tidak dipakai secara langsung dan barang yang didang bersihkan
dahulu sebelum digunakan.

4) Mengirim, vyaitu pengirim sampah yang telah dipilatan
dikelompokan ke pengepul barang bekas, namun jigmitiki daya
kreativitas maka lakukan daur ulang sendiri untuknghasilkan
produk yang dapat dimanfaatkan sendiri.

Daur ulang limbah memiliki beberapa tujuan, antaia

a. Menghindari pencemaran dan kerusakan lingkungan.

b. Membantu melestarikan kehidupan makhluk hidup yterdapat di
lingkungan tertentu.

c. Menjaga keseimbangan ekosistem makhluk hidup yandapat di
dalam lingkungan.

d. Mengurangi sampah anorganik yang sulit didaur utdab alam.

e. Menumbuhkan rasa peduli lingkungan ditambah memitkgi daya
kreativitas masyrakat untuk membuat barang darsgeadaur ulang
sampah.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian sebelumnya oleh Hatmiyati dengan judeéhgaruh Model
PembelajarafProblem Based Larnin¢PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi
Materi Pencemaran Lingkungan Pada Peserta didiask¢lSemester 1| SMA
Negeri 1 Kota Besi Tahun Ajaran 2010/2011". Sulgekelitian peserta didik

kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Kota Besi denggakopenelitian hasil
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belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakama delas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen, pada kelas kontrolumgikkan hasil nilai pre-
test sebesar 29,55 dan hasil npasttest57,7, sedangkan kelas eksperimen
menunjukan hasil nilgdretestsebesar 25,8 setelah dilakukaatmenthasil
nilai rata-rata post-tes menjadi 67,85. Hatmiyaglakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif, pada mata ped@a pencemaran
lingkungan kelas X di SMA Negeri 1 Kota Besi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperolelsil hdbahwa
keberhasilan menggunakan modetoblem Based Larning(PBL) yaitu
terjadi peningkatan dibandingkan dengan model pé&javan konvensional
dan dengan menggunakan moBebblem Based LarningPBL) menunjukan
lebih dari 20 orang peserta didik aktif, mudah erena dan memahami
materi pelajaran khususnya pada materi pencemargkuhgan (Hatmiyati
2011).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hatmiydéngan
penelitian yang saya lakukan yaitu pada penerap&del Problem Based
Larning (PBL) dan materi mencemaran lingkungan kelas X esten II.
Perbedaan penelitian Hatmiyati dengan penelitiang \saya lakukan terletak
pada objek, pendekatan penelitian, dan lokasi fiEmelPenelitian yang saya
lakukan dengan menggunakan objek penelitian selspek kognitif juga
dari respon peserta didik melalui penerapan médeblem Based Larning
(PBL) dengan pendekatan kontekstual terhadap basdjar peserta didik

pada materi pencemaran lingkungan di SMA PGRIAa
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C. Kerangka Berfikir

Uma Sekaran (dalam Sugiono,2012:91) memaparkanakbrangka
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaarmaori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasbagmi masalah yang
penting. Kerangka berfikir merupakan penjelasanesgana terhadap suatu
hal yang menjadi objek permasalahan. Seorang piehelius menguasai
teori-teori ilmiah sebagai dasar penyusun kerangiamikiran yang
membuahkan hipotesis.

Sugiono (2012:92) menjelaskan kerangka berfikir anhal suatu
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam pemglitiersebut berkenaan
dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelifang hanya membahas
sebuah variabel atau lebih secara mandiri, makag yhlakukan peneliti
disamping mengemukakan deskripsi teoritis untukimgasiasing variabel,

juga argumentasi terhadap variasi besaran varyaiogj diteliti.
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Adapun kerangka berfikir peneliti dapat dilihat palagan/gambar

2.4 di bawah ini:
Sistem pembelajaran masih bersifat
konvensional yaitu berpusat pada gufu
Materi kurang di pahami
| I | |
Model Peserta didik Hasil belajar Tujuan
pembelajaran kurang termotivasi|| peserta didik Pendidikan

kurang bervariasi|| saat proses KBM rendah belum tercapai

y

v v v
v

Mutu pendidikan rendah

'

pendekatan kontekstual

Perlu adanya pola pembelajaran yang bergifat

A\ 4

Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based

A

v v v
Model pembelajaran Semua Peserta didik Hasil belajar peserta
bervariasi terlibat aktif dalam didik
KBM meningkat

Tujuan
Pendidikan
Tercanai

Gambar 2.4
Bagan kerangka berfikir peneliti
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka maka hipotesis peneliticadalah sebagai
berikut:

1. Ha : Ada pengaruh moddProblem Based LarnindPBL) dengan
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar sigw@da materi
pencemaran lingkungan di SMA PGRI 2 sampit.

2. Ho :Tidak ada pengaruh modé?roblem Based LarningPBL) dengan
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar sigw@da materi

pencemaran lingkungan di SMA PGRI 2 sampit.

44



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini mengarah kepada pendekatan pemelitiaantitatif
deskriptif, Penelitian kuantitatif adalah pendekatiilakukan dengan cara
pencatatan dan penganalisaan data hasil peneli@ery menggunakan
perhitungan statistik yang kemudian hasil perhiaamtersebut dideskripsikan
untuk menjelaskan makna dari angka-angka yang ltsemaMetode yang
digunakan dalam Penelitian ini adalah metdgasi eksperimen dengan
Non-equivalen control group design

Menurut Sugiyono (2009:116)Nbn-equivalen control group design
hampir sama dengapretest-posttest control group desjgmanya saja pada
desian ini kelompok eskperimen maupun kelompok rkbnidak dipilih
secara random”. Desain penelitian ini melibatkaa kelompok peserta didik
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.ebaim diberitreatment
kelompok sampel penelitian terlebih dahulu diberétest yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didirigrmateri pencemaran
lingkungan. Adapun desain penelitian ini dapathdilipada tabel desain 3.1

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Kelompok Pretest Treatment Posttest
E M X M2
K M M2
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Keterangan:

E : Kelompok eksperimen

K : Kelompok Kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggumaodel

Problem Based Learnin@BL)

- . perlakuan pada kelas kontrol dengan menggmpembelajaran
yang biasa dilakukan

M1 :Pretestpada kedua kelas

Mo :Posttespada kedua kelas

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasditik kelas X
semester [| SMA PGRI 2 Sampit tahun ajaran 201&728kdangkan sebagai
populasi penelitian ini adalah kelas X-R1 sebagtakeksperimen dan X-R2
sebagai kelas kontrol. Dengan jumlah peserta digituk masing-masing
kelas tertulis dalam tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2

Data Jumlah Peserta Didik SMA PGRI 2 Sampit BendasaJenis
Kelamin Tahun Ajaran 2015/2016

Jumlah
No Kelas Laki-laki | Perempuan Total
1 Kelas X-R1
(kelas eksperimen) 14 14 28
5 Kelas X-R2
(kelas kontrol) 16 15 31
Jumlah 30 29 59

2. Sampel penelitian

46



Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ddgledgment
sampling yaitu suatu teknik penentuan sampel yang dilakusendasarkan
karakteristik yang ditetapkan peneliti terhadapmale populasi target yang
disesuaikan dengan tujuan atau masalah peneltedas yang akan dijadikan
sampel diambil dengan adanya pertimbangan pertitiya jika ada dua
kelas saja maka dua kelas tersebut sebagai sampelit@n. Dua kelas
sampel yang diambil sebagai sampel penelitian hdaddas X-R1 sebagai

kelas eksperimen dan X-R2 sebagai kelas kontrol.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah sesuatu yang akanjawié objek atau
sering juga sebagai faktor yang berperan dalanstpea atau gejala yang
akan diteliti (Hasibuan, 2007:130). Variabel yarigldi dalam penelitian ini
yaitu variabel bebas/independen adalah mdteblem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan kontekstual dan variabgatédependent adalah
hasil belajar. Variabel terikat merupakan variapahg dipengaruhi atau

variabel yang menjadi akibat karena ada variabeh®&€Sugiono, 2011:21)

. Teknik Pengumpulan Data

Burhan Bungin (2003:42) menjelaskan bahwa tekniigpenpulan data
yang dapat dikumpulkan adalah dengan cara yangtsapa dan bagaimana
data diperoleh pada penelitian sehingga hasil algenelitian dapat

menyajikan informasi yang sahih dan dapat dipercBydam penelitian ini
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Peneliti memperoleh data berupa skor dari hatdljdrepeserta didik. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu:

1. Melakukan observasi untuk mengambil kelas-kelag yakan dijadikan
kelompok subjek penelitian dan sekaligus menentldaas eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Memberikan tes tertulis, menurut Muchtar Bukhoraléin Suharsimi
Arikunto, 2009:32) yang menjelaskan bahwa tes &dsimtu percobaan
yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidakl pgajaran tertentu
pada seorang atau kelompok peserta didik. Adapalmapan yang
dilakukan adalah:

a) Tahapan pesiapan, yaitu studi pustaka untuk mergbhetandasan
teori, studi kurikulum untuk memperoleh data memgewurikulum
yang Dberlaku, persiapan intrumen-instrumen dan amc
pembelajaran.

b) Tahap pelaksanaan, yaitu melaksanakan uji cobarumen,
melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kontrol,
memberikantreatment(perlakuan) pada kelas yang dijadikan subjek
penelitian dengan perlakuan mod&ioblem Based Learnin@PBL)
dalam pendekatan kontekstual tentang materi perreeniagkungan,
melaksanakarposttestpada kelompok eksperimen dan kontrol dan
memberikan angket respon untuk mengetahui respsertpedidik
terhadap modelProblem Based LearnindPBL) dan pendekatan

kontekstual yang diterapkan. Angket yang diguna&dalah angket
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tertutup, artinya alternatif jawabannya sudah dasddn. Responden
hanya memilih salah satu alternatif jawaban yangngasesuai
dengan pendapatnya.

c) Tahap akhir, yaitu menganalisis data tes awalakés dan intrumen
lainnya, membahas hasil temuan penelitian selayguithata yang

sudah diperoleh disusun untuk keperluan laporaeliam.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006:149)rapakan alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sé@dangenurut Arikunto
dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilaag yligunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebilaimddn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sisteanaghingga mudah diolah.
1. Tes Hasil Belajar
Tes Hasil Belajar (THB) pada penelitian ini dalamntuk pilihan
ganda sebanyak 40 soal. Tes hasil belajar diberiedoelum dan sesudah
peserta didik mengikuti proses pembelajaran demgadel Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual dan pembetajaradel
konvensional pada kelasnya masing-masing. Berikdalah kisi-Kisi

instrumen tes hasil belajar (THB) yaitu;
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Uji Coba Soal THB

No Indikator Tujuan pembelajaran Aspek il;grl

1 | Menjelaskan 1. Siswa mampu menjelaskanC1,C1, 2,41,
perilaku manusia perilaku manusia yang tidgk C2,C2 8, 60
tidak ramah ramah lingkungan.
lingkungan yang |2. Siswa mampu menjelaskan C2 10, 13
tidak sesuai prinsip etika lingkungan.
dengan prinsip |3. Siswa mampu mengaitkan| C3 | 4,47,12,1
etika lingkungan perilaku manusia dengan

etika lingkungan.

2 |Mengidentifikasi |4. Peserta didik mampu C1 19,5,14
faktor-faktor dan mengidentifikasi faktor 22,40
bahan polutan penyebab terjadinya
Egrnuyseabkza terjadin kerusakan lingkungan.
lingkungan. 5. Pesgrta didik dapat C2 31,17,34

menjelaskan dampak 35,36,38
aktivitas manusia dan

berbagai bahan polutan

terhadap lingkungan.

6. Peserta didik dapat C3 30,7,18
menentukan bahan-bahan 25,27
yang termasuk kedalam
polutan.

7. Peserta didik dapat C4 20,21,48
menyimpulkan pengaruh
bahan polutan terhadap
kehidupan organisme
tertentu.

3 |Menjelaskan 8. Peserta didik mampu Cl 6,9,26,16
pengertian menjelaskan pengertian
pencemaran udara, pencemaran udara, suara,
suara, tanah, air. tanah dan air terhadap

kelangsungan hidup makh
hidup.
9. Peserta didik mampu C2 32,23,29

mencontohkan kegiatan
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C4 =Analisis

C5 =Sintesis

51

manusia yang termasuk
kedalam bentuk kegiatan
pencemaran.
Menjelaskan 10.Peserta didik dapat C2 44,15
dampak pencema menjelaskan dampak 33,39,59
udara, suara, tanah, pencemaran udara, suara,
dan air terhadap tanah, dan air terhadap
kelangsungan hid{  kelangsungan hidup makh
makhluk hidup. hidup.
Memahami cara- |11.Peserta didik mampu C3 3,28,37
cara melestarikan mengemukakan cara 42,55,57,4
lingkungan dari melestarikan lingkungan ds
pencemaran pencemaran lingkungan.
lingkungan yang |12.Peserta didik mampu C3 1,24,43
terjadi. menentukan upaya 45, 54,
pencegahan pencemaran 58
lingkungan.
Mendata dan 13.Peserta didik mengumpulk] C3 49
membedakan jenis- dan membedakan jenis-jenis
jenis limbah limbah masyarakat yang
masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk
dapat di manfaatk didaur ulang.
atau di daur ulang| 14.Peserta didik dapat C3 50
dan melakukan da = menentukan desain dan
ulang. membuat produk daur
limbah.
15. Peserta didik mampu C5 51,56
mengkreasikan pembuatan
produk daur ulang.
16. Peserta didik dapat C4 52,53
memecahkan masalah der
cara penanganan limbah.
Keterangan: C1 =Pengetahuan C2 =Pemahaman Cerapan



2. Angket Respon Peserta didik

Instrumen yang kedua yaitu respon peserta didilskhwntuk kelas

eksperimen dalam bentuk angket dengan pilihan jawabrtutup artinya

pilihan jawaban sudah disediakan sehingga pesedi&a danya memilih

jawaban sesuai dengan kondisi yang ada pada diriApgket respon

diberikan sesudah peserta didik diberikeeatmentpada kelas eksperimen,

jumlah pertanyaan pada angket sebanyak 14 pertanyaiapun Kisi-kisi

angket respon peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kisi-kisi Angket Respon Peserta didik

No

Aspek

Indikator

Nomor Butir
soal

Pembelajaran dan
pemahaman materi

a. Peserta didik merasa

. Memahami materi dengal
menggunakan model PBL

senang belajar dengan
model PBL dengan
pendekatan kontekstual.

dengan pendekatan
kontekstual.

3,6,14

o 1,10,12

Menyelaikan masala

masalah kontekstual

T~

Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah
lingkungan dangan mode
PBL dengan pendekatan
kontekstual.

Peserta didik merasa
termotivasi dengan adany
pembelajaran model PBL
dengan pendekatan
kontekstual.

11,13,2

5,7,8,9

a

Ketertarikan pad
model pembelajar:

®

Peserta didik tertarik
belajar dengan model PB

14, 4

dengan pendekatan
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kontekstual.

Total 14
Sumber: Modifikasi penulis Kartika Gita Septian@12:51-52)
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data uji coba instrumen

Data yang diperoleh dapat dikatakan absah apabiéd a
pengumpul data yang digunakan dapat mengungkapii@anpdnelitian.
Data yang baik adalah data yang sesuai dengan teamyayang
sebenarnya dan data tersebut bersifat tetap damt ddipercaya
keabsahannya (Wodoyoko,2014:176). Sebelum datadifzeoleh maka
terlebih dahulu dilakukan uji validitas soal, ugiabilitas, uji normalitas
dan uji homogenitas.
a. Uji Validitas Butir Soal

Suatu butir instrumen dikatakan valid apabila m#dinil
sumbangan yang besar terhadap skor nilai. Valididatah tingkat suatu
instrumen tes yang mampu untuk mengukur apa yangakediukur
(Arikunto,2003:223). Uji validitas menggunakan gsnaan Point

Biserial sebagai berikut:

Mp-Mt |p
S g

I pbi =

Keterangan:

Ipis = koefisien korelasi point biseral
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M, =rerata skor pada tes dari peserta tes yang nkenalwaban

benar
M: = rerata skor total
Si = standar deviasi skor total

P = proporsi peserta tes yang jawabannya lmada soal (tingkat

kesukaran )

q = proporsi peserta didik yang menjawahlséd] = 1 - p)

Surapranata (2006:64), menyatakan bahwa Hargaiteslithutir

soal yang digunakan sebagai instrumen penelitiatahdutir-butir soal
yang mempunyai harga validitas minimum 0,30 karelgandang
sebagai soal yang baik. Untuk butir-butir soal yamgmpunyai harga
validitas dibawah 0,30 tidak digunakan sebagairumsén penelitian.
Bedasarkan hasil analisis uji coba soal instrunesil bbelajar diperoleh

hasil 40 soal valid dan 20 soal tidak valid dapitat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil data analisis validitas buitr soal hasil pla
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Valid 1,6,7,10,11, 12, 15, 16, 17, 18, 40

1

19, 20, 22, 23, 27, 30, 31, 32, 3

34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 4

44, 45, 46, 48, 49, 50, 52, 54, 5
57, 58, 59.

2 | Tidak Valid| 2,3,4,5,8,9, 13, 14, 21, 24,25, 20

26, 28, 29, 35, 47, 51, 53, 55,60.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pgagwaliditas
instrument. Arikunto (2003:229), reliabilitas mejukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparcuntuk
digunakan sebagai alat mengumpul data karena metruersebut sudah
baik. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakammus K-R21,
dimana metode hitungan ini berguna untuk mengetediaibilitas dari
seluruh tes untuk item pertanyaan yang menggunakaban benar (ya)
atau salah (tidak). Bila benar bernilai =1 dan j#a@ah bernilai =0
(Riduwan, 2010:119). Perhitungan mencari reliamslitmenggunakan
persamaan K-R21 yaitu:

o)
k-1 KV, 32

Keterangan:
r1 = Reliabilitas K-R21
M = Skor rata-rata

k = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

Tabel 3.6
Katagori Reliabilitas Instrumen
Angka korelasi Makna
0,80<k1<1.00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,60<#,,<0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<,,<0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,20<K1<0,40 Derajat reliabilitas rendah
r11<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendal
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Remmers et. al (1960) (dalam Surapranata, 2006:114)
menyatakan bahwa “koefisien reliabilitas 0,5 dapat dipakai untuk
tujuan penelitian”. Adapun hasil yang diperolehgkat reliabilitas
instrumen tes hasil belajar adalah sebesar 0,8@adekatagori sangat
kuat.

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran adalah kemampuan tes dalam nvemjar
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerghikagan betul tes
yang diberikan (Arikunto, 2003:230). Butir-butirado/ang baik, apabila
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengata lain derajat
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. Tkesukaran

dinyatakan dengan P dihitung dengan persamaan:

Keterangan:

P = Subjek yang menjawab betul

JS = Banyanya subjek yang ikut mengerjakan test
Ketentuan tingkat kesukaran menurut Arikunto (1920) dapat dilihat

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kategori tingkat kesukaran
Nilai p Katagori
0.00<30 Sukar
0,30<P<0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

(Supriadi, 2011:151-152)
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Tingkat kesukaran akan berpengaruh pada variabitiker dan
ketepatan membedakan antara kelompok peserta &safh dari
tingkat kesukaran pada varian skor tes sangatukeagketika P sangat
ekstrem (0 atau 1). Ketika seluruh soal sangatrsukaka skor total
tentunya akan rendah. Sebaliknya ketika selurul saagat mudah,
tentunya skor total akan tinggi. Untuk penggunadtelds biasanya
sebagian pendidikan menggunakan tes yang sedamg saiara 0,3
sampai 0,7 (Surapranata,2004:21-22).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakamosoft excel

pada instrumen uji coba dapat dilihat pada tal&&8bagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen THB
Katagori Nomor soal THB
Sukar 0

Sedang 2,4,5,6,7,8,10, 11, 12, 13, 14, 1511618, 19, 20

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 3333436,
37, 38, 39, 40, 41, 43, 44, 45, 46, 48, 57, 59.

Mudah 1,3,9, 29,42, 47, 49, 50, 51, 52, 5355456, 58, 60

Berdasarkan tabel 3.8 analisis tingkat kesukarair koal tes
hasil belajar didapatkan 0 soal berkatagori sukdr,soal berkatagori
sedang dan 16 soal berkatagori mudah.

d. Daya Pembeda

Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukegkat
kemampuan butir soal yang membedakan antara pessri@ng pandai
dengan peserta tes yang kurang pandai diantaratgpe®s. Tujuan

mencari daya beda adalah untuk menentukan apakahsbal tersebut

57



memiliki kemampuan membedakan kelompok dari asplgydiukur,
sesuai perbedaan yang ada pada  kelompok  tersebut
(Wodoyoko,2014:136). Menghitung daya pembeda soalpat

menggunakan persamaan sebagai berikut:

B B
D=—2-—2=PR-P
Ia I5 AT B

Keterangan:

D= Daya pembeda butir soal

Ja= Banyaknya subjek kelompok atas

Js= Banyaknya subjek kelompok bawah

Ba= Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawal betu
Bg= Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawall bet

Katagori daya pembeda yaitu:

Tabel 3.9
Katagori Daya Pembeda
Nilai Daya Pembeda Katagori
D< 0,00 Sangat Jelek

0,00 < D<0,20 Jelek
0,20<D< 0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
0,70 <D< 1,00 Baik sekali

(Haryanto, 2005:190)

Soal yang baik yaitu memiliki daya pembeda yangdinartinya
soal tersebut dapat membedakan antara pesertakeidiknpok atas dan
peserta didik kelompok bawah. Sebaliknya semakmiak daya beda,
maka kualitas soal semakin jelek karena tidak deqeabhbedakan peserta

didik kelas atas dan peserta didik kelas bawahalisis daya beda
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dengan menggunakamicrosoft excelpada uji coba instrumen dapat

dilihat pada tabel 3.10 sebagai berikut:

Tabel 3.10
Hasil Uji Daya Beda Instrumen THB
Katagori Nomor soal THB
Jelek 2,3,4,8,9,13, 24, 29, 35, 47, 53,
Cukup 5, 10, 14, 26, 28, 30, 40, 51, 52, 55.
Baik 1,6,7,11,12, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 2,25, 27,
31, 32, 33, 34, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45486,
49, 50, 54, 56, 58, 59, 60.
Baik sekali 15, 20, 36, 57.

Berdasarkan tabel 3.10 analisis daya beda instrutegnhasil
belajar didapatkan hasil 11 soal dengan daya bedatagori jelek, 10
soal dengan daya beda berkatagori cukup, 36 sowjadedaya beda
berkatagori baik, dan 4 soal dengan daya beda tagda baik sekali.
Perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kestétadan daya beda soal
yang diujicobakan dapat dilihat secara ringkas patgiran 2 pada bab
lampiran 2.1.

2. Teknik Analisis Data Penelitian

Tahap analisis data, instrumen yang digunakan ladadesil tes
pengetahuan belajar biologi peserta didik. Tesimiik mengukur sejauh
mana peserta didik menguasai materi yang akanrkkegja Tes hasil
belajar yang diberikan tes yang bersifat objekéifach bentuk pilihan
ganda sebanyak 40 soal. Tes hasil belajar dibeskbelum dan setelah
peserta didik mempelajari materi dengan model pé&jaran Problem
Based LearningPBL) dalam pendekatan kontekstual pada kelas &ontr

dan kelas eksperimen.
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a. Analisis Tes Hasil Belajar (THB)

Hasil belajar kognitif yang diperoleh dari tes akhliengan
menghitung presentase peningkatan ketuntasandedajar peserta didik
secara individual. Setiap peserta didik dikatakantas belajar jika
proporsi jawaban bena 70%. Untuk menentukan ketuntasan belajar
peserta didik (individual) dapat dihitung dengan nggunakan

persamaan sebagai berikut:
KB = =X 100%.....ovvrssecrcvrrreeren (3.5)

Keterangan:

KB = ketuntasan belajar

T =jumlah skor yang diperoleh peserta didik

T1 =jumlah skor total

Setelah memperoleh nilgiretest dan posttestpada kedua kelas

maka selanjutnya menghitung selisih antara mlatest dan posttest
untuk mendapatkan nilai gain dan N-gain. Rumus ydiggnakan untuk
menghitung gain dan N-gain yaitu:

skor postest — skor pretest
e (3.6)

SkOTmax — Skor pretest

Skor N-gain diinterpretasikan untuk menyatakanekia peningkatan
hasil belajar peserta didik. Berikut adalah kraerpeningkatan

berdasarkan nilai rata-rata N-gain yaitu:
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Keterangan:

Dengan katagori: G tinggi :(g) > 0.70
G sedang :0.30<(g)<0.70
G rendah :(g) <0.30

b. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukuji
prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas damogenitas.
Perhitungan analisis data dilakukan dengan mendgundantuan
komputer program SPS$oftware Statistical Product and Service
Solution)versi20 for windowsagar data yang diperoleh dapat dianalisis
maka sebaran data harus normal dan homogen. Untukiakukan uiji
prasyarat analisis data yaitu dengan uji normatitashomogenitas.
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentergprmalan
distribusi data. Tujuan dari uji normalitas datatukn mengetahui
apakah data yang diambil merupakan data terdisiribormal atau
tidak (Supriadi, 2011:152). Adapun hipotesis d@rnarmalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang bertdisti normal
Sugiono (2009:156) menjelaskan untuk menguji abe
frekuensi menggunakan rumus uji kolmogorov-SmirndRumus
Kolmogorov-Smirnov tersebut adalah:

D = maksimumSn; (X) — Sny (X)] «ooovvviiiiiiiiviieee (3.7)
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Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji naitas nilai
Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilaiac=0,05 maka data
berdistribusi normal atau Hditerima. Artinya jika Sig>0,05 data
berdistribusi normal Ho diterima, jika Sig<0,05 aldidak berdistribusi
normal Ha ditolak.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakarhipgngan
uji homogenitas menggunakan Ugvene Uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah pasangan data yang akgapelibedaannya
mewakili variasi yang tergolong homogen (Riduan,02079).
Isparjadi (1998:61) menjelaskan apabila kedua kb@®ogen maka
bisa dikatakan data berasal dari populasi yang s#riteria pada
penelitian ini yaitu apabila hasil uji homogenitaki Sig>0,05 maka
data berdistribusi homogen. Dapat dilihat padarketgan dibawah ini
bahwa:

Ha : Data hasil belajar kedua kelompok tidak homoge
Ho : Data hasil belajar kedua kelompok homogen
Dengan taraf kepercayaan signifikan hingga 5 %ndgaa kaidah
keputusan yaitu:
Jikao = 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai Sigu &ta= 0,05>

Sig) maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya datenogen.
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Jika o = 0,05 lebih kecil dari pada nilai Sig. Atau £ 0,05< Sig)
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya data titlaknogen (Riduan
dkk,2011:61-62).
3) Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ini meliputi uji kesamaan redéa yang
bersumber dari pre-test dan post-test dengan meaggo uji
Independent T-tedan bentuk hipotesis statistik. Uji hipotesis klilkan
dengan bantuan programoftware Statistical Product and Service
Solution(SPSS) vers?0 for windows Untuk menganalisis, hasil kelas

eksperimen yang digunakan adalah dengan rumus:

My -My
tJ(,ixifyy 22) (Ni + Niy) ..................................... (3.8)
Keterangan:
M = Nilai rata-rata hasil berkelompok

N = Banyaknya subsek
X = Deviasi setiap nilaixdan y
Y = Deviasi setiap nilaiydan y

c. Analisis Angket Respon Peserta didik
Angket (kuisioner) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis angket tertutup, yaitu dalam angkesetmit telah
disediakan alternatif jawabannya sehingga pesentik dingal
memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan kaaddirinya

(Sugiyono, 2012:135). Angket yang digunakan dalameptian ini
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berupa sejumlah pertanyaan dengan obsi jawabarsutisdalam
bentuk skala Likert. Skala Likert dikatagorikan atal skala
SS(Sanget setuju), S(Setuju), TS(Tidak setuju) 8ai® (Sangat
tidak setuju). Adapun langkah-langkah menganaliita angket
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan skor kepada setiap jawaban peserta, dildc yang

digunakan adalah skor scala Likert dapat dilihatapaabel

berikut:
Tabel 3.11 Skor skala likert

Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 4

S (Setuju) 3

TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Katagori :

3 < skor rata-ratg 4 = Sangat postitif
2 < skor rata-rata 3 = Positif
1 < skor rata-rata 2 = Negatif
0 < skor rata-rata 1 = Sangat negatif
2. Menentukan skor rata-rata setiap jawaban dengansum
Rumus = total skor / N
3. Menentukan skor rata-rata keseluruhan jawaban dengaus:

Rumus = total skor / jumlah pernyataan
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G. Jadwal Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI 2 Sampit JalarDesa
Terantang Kecamatan Saranau Kab.Kotawaringin Tirpada kelas X
semester 2 tahun ajaran 2016/2017. Penelitiarksditmkan pada bulan

Januari sampai dengan bulan Februari tahun 2017.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

penelitian ini dilaksanakan menggunakan modR¥bblem Based
Learning(PBL) dengan pendekatan kontekstual. Penelitiamigmggunakan
2 kelas sampel yaitu kelas X-R1 dengan jumlah peesdidik 28 orang
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-R2 dengaraljupgserta didik 31
orang peserta didik sebagai kelas kontrol. Setskllesai melaksanakan
penelitian ada beberapa jumlah peserta didik yatak tbisa diikutsertakan
dalam analisis tes hasil belajar dikarenakan tidadir dalam proses belajar
mengajar dikelas. Jumlah peserta didik yang bigelil pada kelas X-R1
sebanyak 21 orang peserta didik karena 7 orangtpedilik tidak dapat
dijadikan sampel, sedangkan pada kelas X-R2 diasdhbhnyak 22 orang
peserta didik sedangkan 9 orang lainnya tidak dajaidikan sampel
penelitian.

Kelas X-R1 sebagai kelas eksperimen diltiezatmentmenggunakan
model pembelajarafProblem Based LearningPBL) dengan pendekatan
kontekstual, sedangkan kelas X-R2 sebagai kelagrdtodiberi treatment
menggunakan metode pembelajaran biasa dengan mztoaieah berpusat
pada guru yang akan dijadikan pembanding kelas eeikspn X-R1.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima kali g@adan untuk masing-
masing kelas, setiap minggunya sebanyak 2 kalieperan pada kelas

eksperimen dan kontrol.
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Alokasi pukul untuk setiap kali pertemuan 2x45 mgoada pertemuan
pertama melakukampretest pertemuan kedua sampai pertemuan keempat
melakukan kegiatan pembelajaran, dan pertemuam&etelakukamosttest.
Berikut adalah uraian kegiatan selama lima kaltggeuan pada dimasing-
masing kelas:

1) Pertemuan pertama pada hari Rabu tanggal 11 Ja2Q{fi melakukan
kegiatanpretesthasil belajar pada kelas eksperimen pada pukul006.3
08.45 WIB dan kelas kontrol pukul 08.45-11.15 WIB

2) Pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 18 Jarifi disi kegiatan
pembelajaran RPP 1 PBL pada kelas eksperimen paaé @6.30-08.45
WIB dan RPP 1 konvensional pada kelas kontrol padal 08.45-11.15
WIB.

3) Pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 25 Jaruiri disi kegiatan
pembelajaran RPP 2 PBL pada kelas eksperimen paadé @6.30-08.45
WIB dan RPP 2 konvensional pada kelas kontrol pgusul 08.45-
11.15 WIB.

4) Pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 01 Fel2@dri diisi kegiatan
pembelajaran RPP 3 PBL pada kelas eksperimen paadé @6.30-08.45
WIB dan RPP 3 konvensional pada kelas kontrol padal 08.45-11.15
WIB.

5) Pertemuan kelima pada hari Rabu tanggal 08 Feb2@drr dilakukan

posttestdan pengisian angket respon peserta didik terhadagel
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pembelajaran PBL pada kelas eksperimen pada p@k80®8.45 WIB

danposttespada kelas kontrol pada pukul 08.45-11.15 WIB.

1. Analisis Hasil Belajar Peserta didik
a. Hasil belajar kognitif
Hasil belajar kognitif diperoleh dari data kelasgérimen dan kelas
kontrol yang dilihat berdasarkan nilai ketuntasagividual yang diterapkan
oleh sekolah sebesar 70. Hasil belajar dinilai glatiaban tes hasil belajar
kognitif sebanyak 40 soal berbentuk tes pilihandgafmultiple choicg yang
telah diuji keabsahannya. Nilai tes hasil belaglag eksperimen serta kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabelsélzagai berikut:

Tabel 4.1
Nilai pretestdanpostteskelas eksperimen
No Nama kode Nilai kelas eksperimen
pretest posttest Tuntas/Tidak
tuntas
1 GSP 65 95 Tuntas
2 YS 70 97,5 Tuntas
3 IM 45 82,5 Tuntas
4 MB 45 82,5 Tuntas
5 N 60 82,5 Tuntas
6 RN 55 85 Tuntas
7 F 52,5 82,5 Tuntas
8 AH 52,5 85 Tuntas
9 N 60 87,5 Tuntas
10 NS 50 80 Tuntas
11 | 55 75 Tuntas
12 HP 70 82,5 Tuntas
13 DH 60 72,5 Tuntas
14 AL 60 85 Tuntas
15 CY 65 85 Tuntas
16 RE 57,5 80 Tuntas
17 DP 50 72,5 Tuntas
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18 RS 475 75 Tuntas

19 AT 50 85 Tuntas
20 F 60 70 Tuntas
21 S 55 65 Tidak tuntas
(Sumber : Hasil Penelitian 2017)
Tabel 4.2
Nilai pretestdanpostteskelas kontrol
No Nama Nilai kelas kontrol
kode pretest posttest Lulus/Tidak lulus

1 MA 65 70 Tuntas

2 W 65 80 Tuntas

3 RW 70 75 Tuntas

4 M 65 70 Tuntas

5 D 55 65 Tidak tuntas
6 AR 65 75 Tuntas

7 R 70 72,5 Tuntas

8 FR 60 75 Tuntas

9 IA 50 70 Tuntas
10 N 60 70 Tuntas
11 RPS 60 70 Tuntas
12 S 52,5 75 Tuntas
13 | 60 80 Tuntas
14 H 50 65 Tidak tuntas
15 JS 40 62,5 Tidak tuntas
16 YN 35 52,5 Tidak tuntas
17 N 50 62,5 Tidak tuntas
18 MS 50 75 Tuntas
19 SNR 40 60 Tidak tuntas
20 YSP 40 62,5 Tidak tuntas
21 NH 50 60 Tidak tuntas
22 YS 32,5 60 Tidak tuntas

(Sumber : Hasil Penelitian 2017)

Tabel 4.1 kelas eksperimen menunjukkan bahwa adiagietan nilai
hasil belajar yang dilihat dari rata-rata skor inpeetesdan posttestsetelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembateifroblem Based
Learning (PBL) dan dapat dikatakan bahwa sebagian besamtkstan

individu sudah mencapai nilai KKM. . Tabel 4.2a&skontrol menunjukkan
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adanya peningkatan nilai yang dilihat dari ratarakor nilaipretestdan
posttestakan tetapi peningkatannya tidak terlalu besaardimgkan dengan
kelas eksperimen sehingga tingkat ketuntasan ithai@ipada kelas kontrol
dapat dikatakan belum memenuhi KKM. Data tabel dah 4.2 dapat
dipahami bahwa setelah dilakukan pembelajaran daempgalakuan yang
berbeda, kedua kelas memiliki pengaruh hasil aelgang berbeda pada
kelas eksperimen mengalami pengaruh sangat signifédementara pada
kelas kontrol mengalami pengaruh belajar yang titiekalu signifikan.
Selanjutnya dat@aretestdan posttestdianalisis untuk mencari rata-rata hasil

belajarpretest, posttesgain danN-gain sehingga diperoleh data pada tabel

4.3 berikut:
Tabel 4.3
Rekapitulasi rata-rata hasil belajar kognitif
Kelompok Nilai

Eksperimen Kontrol

Pretest 54,05 53,86
Posttest 81,31 68,52

Gain 27,26 14,66

N-gain 0,60 0,31

Berdasarkan tabel rekapitulasi rata-rata hasil jdelgpada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan padeltd4.3 menunjukkan
bahwa setelah diberikan perlakuan yang berbedasake#as eksperimen dan
kelas kontrol, yaitu untuk tes hasil belajar kedksperimen memiliki nilai
rata-ratgpretestsebesar 54,05etelah dilakukarposttestmeningkat menjadi
sebesar 81,3dengan rata-rata nilgain sebesar 27,28an N-gain sebesar

0,60 yang berada dalam kategori sedang karenaepeath kisaran (g)>0,30.
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Kelas kontrol memiliki rat-rata hasipretestsebesar 53,88etelah dilakuka
posttest meningkat menjadi sebes®8,52 dengan rataiata nilai gain
sebanyak 14,6¢ dan N-gain sebanyak 0,3lyang berada dalam kateg
sedang karena berada pada kisaran (g)>Ratarata nilaipretes, posttest
gain dan N-gain hasil belajar kognitif dapat dilihat pada diagramtang

gambar 4.1 dibawah i

1
100 0.9
90 81.31 0.8
80 68.82 07| 06
70 ;
60 54.0¢ 53.86 0.6
> 82 0,3
40 7.26 o :
30 4.66 '
20 0.2
10 0.1
0 0
Eksperimen Kontrol & ‘e\
. \\
& @Q ]
H Pretest ®Posttest ®Gain @gﬁ EN-gain

Gambar 4.1 Diagram Batang R-rata NilaiPretest Posttes, Gain danN-
gain Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Rekapitulasi nilai ra-ratapretestsebelum dilaksanakan pembelaja
model Problem Based Learnin(PBL) pendekatan kontekstueposttest
setelah dilaksanakan pembelajaran mcProblem Based Learnin(PBL)
dengan pendekatan kontekstigain selisih dari nilapretestdanposttesidan
N-gain mengetahui bagaimana peningkatan dari rerata pretest dan

postteshasil belajar kognitisiswa.
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b. Pengujian prasyarat analisis
1) Uji Normalitas
Data pada tabel 4.3 diuji dengan prasyarat anat@aggunakan
program SPS$Software Statticial product and service solutioe)si 20
untuk menguji kenormalan data dengan rumusKojmogorov-Smirnov
sehingga diperoleh hasil uji normalifaetestdan posttespada tabel 4.4
berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitagretestdan posttest

Eksperimen| Pretest | 0,200 | 0,05 | Ho Diterima  Normal

Posttest| 0,073 | 0,05 | Ho Diterima Normal
Kontrol Pretest | 0,135 | 0,05 | Ho Diterima Normal
Posttest| 0,092 | 0,05 | Ho Diterima Normal

Tabel 4.4 menunjukan bahwa hasil uji normalitasirpketestdan
nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengaaf tar
kepercayaan 5% (0,05), nilaAsymp.Sig.(2-tailed)®,05, diperoleh
keputusan untuk masing-masing kelas adalah Hoimdaeyang artinya
semua data berdistribusi normal. Selanjutnya kedildah diketahui semua
data berdistribusi normal, maka akan dilakukarnamogenitas.

2) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas data menggunakan Wwjevene Test (Test of
Homogenity of Varianceglengan menggunakan SP®® Windowsversi
20, untuk menentukan kehomogenan sampel yang dipakiai panelitian
kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil dituliskan dalam

tabel 4.5 berikut;

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Penelitian
Jenis Data Levene a Keputusan Keterangan
statistic
Pretest 0,581 0,05 Ho Diterima Homogen
posttest 0,051 0,05 Ho Diterima Homogen

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji homogenjiestest dan
posttestpada kelas kontrol dan eksperimen dengan mengguonak
levene dengan taraf kepercayaan 5% (0,05), nilasymp.Sig.(2-
tailed)>0,05, dengan demikian dapat diperoleh keputusawddiasil uji
homogenitas dataretestdanposttesuntuk masing-masing kelas yaitu Ho
diterima karena haspretest0,581>0,05 darmposttest0,051>0,05 yang
artinya data berasal dari varian yang homogen.

3) Uiji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji statistik parametgilitu Uji-t
dengan taraf signifikan = 0,05 atau ujindependent-Samples T Tadg,
ini digunakan karena kedua data kelas yang diamalisngan sebaran
normal dan bervarian homogen. Uji dilakukan dengaenggunakan
SPSS for Windows versi 261asil uji dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai
berikut:

Tabel 4.6
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Rekapitulasi hasil uji hipotesis penelitian

Yang Diuji  Asyimp.Sig.(2- Taraf Ho Ha
tailed) Signifikan
Hipotesis 0,000 0,05 Ditolak  Diterima

Hasil uji hipotesigada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dengan
taraf signifikansi sig. 0,000 5%(0,05) bahwa 0£mO5 dengan
keputusan Ha: Ada pengaruh mod&oblem Based LearningPBL)
dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil bglegerta didik pada
materi pencemaran lingkungan di SMA PGRI 2 Sampigrima dan Ho:
Tidak ada pengaruh moddtroblem Based LearnindPBL) dengan
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar @esklik pada materi
pencemaran lingkungan di SMA PGRI 2 Sampiitolak.

2. Analisis Hasil Angket Respon Peserta didik
Angket respon digunakan bertujuan untuk mengetedgpon peserta
didik mengenai penerapan modetoblem Based LearningPBL) dengan
pendekatan kontesktual. Oleh karena itu angkehamya diberikan kepada
kelas eksperimen saja, data yang diperoleh kemudibitung sehingga
didapatkan hasil nilai angket respon peserta dahlat dilihat pada tabel 4.7
diberikut ini:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik

e

1 Positif 16 5 21
2 Positif 12 9 21
3 Positif 12 9 21
4 Positif 12 7 2 21
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5 positif 11 8 1 1 21
6 Positif 11 8 1 21
7 Positif 10 10| 1 21
8 Positif 10 10| 1 21
9 Positif 10 11 21
10 positif 7 14 21
11 Positif 13 8 21
12 Positif 8 13 21
13 Positif 6 15 21
14 Positif 8 13 21

Keterangan:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

Data yang didapat di atas kemudian analisis dengemnmengkalikan
setiap poin jawaban dengan bobot nilai yang telabntikan kemudian
dibagi dengan jumlah peserta didik. Untuk masinging pernyataan, SS
diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor Z;SSdiberi skor 1. Untuk
menganalisis data angket, dilakukan masing-masidigator, skor total yang
diperoleh masing-masing indikator dibagi banyakmpgserta didik. Hasil
perhitungan ini disebut skor rata-rata.

Untuk menentukan respon peserta didik digunakaerlaiskor rata-
rata sebagai berikut:

3 < skor rata-rata 4 = Sangat postitif
2 < skor rata-rata 3 = Positif
1 < skor rata-rata 2 = Negatif

0 < skor rata-ratag 1 = Sangat negatif

75



Pertanyaan 1, perolehan hasil angket responden iyemgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 5 orang dan S (setuju) sebanyakdrty dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

5(4)+16(3)+0(2)+0(1) _ 68

Skor rata-rata = o1 i 323

Pertanyaan 2, perolehan hasil angket responden iyemgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 9 orang dan S (setuju) sebanyakdity dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

9(H+12(3)+0(2)+0(1) _ 72

Skor rata-rata = o1 i 342

Pertanyaan 3, perolehan hasil angket responden iy@mgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 9 orang dan S (setuju) sebanyakdfty dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

9(4)+12(3)+0()+0(1) _ 72 _
21 21 342

Skor rata-rata =

Pertanyaan 4, perolehan hasil angket responden iy@mgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 7 orang, S (setuju) sebanyak 42gpfTS (tidak setuju)
sebanyak 2 orang dengan jumlah total 21 orang algterskor rata-rata

sebagai berikut:

7(4)+12(3)+2(2)+0(1) _ 68
21 21

Skor rata-rata = = 3,23

Pertanyaan 5, perolehan hasil angket responden ry@@mjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 8 orang, S (setuju) sebanyak 4dgpfTS (tidak setuju)
sebanyak 1 orang dan STS (sangat tidak setujungakal orang dengan

jumlah total 21 orang diperoleh skor rata-rata gabberikut:

8(4)+11(3)+1(1)+1(1) _ 68
21 T 21

Skor rata-rata = = 3,23
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Pertanyaan 6, perolehan hasil angket responden iyemgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 8 orang, S (setuju) sebanyakdiyatan TS (tidak setuju)
sebanyak 1 orang dengan jumlah total 21 orang algterskor rata-rata

sebagai berikut:

8(4)+12(3)+1(1)+0(1) _ 70
21 T 21

Skor rata-rata = = 3,33

Pertanyaan 7, perolehan hasil angket responden iyemgawab SS (sangat
setuju) sebanyak 10 orang, S (setuju) sebanyakal@aan TS (tidak setuju)
sebanyak 1 orang dengan jumlah total 21 orang algterskor rata-rata

sebagai berikut:

Skor rata-rata = 10(4)+10(?:1(1)+0(1) = % = 3,42

Pertanyaan 8, perolehan hasil angket responden ry@mjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 10 orang, S (setuju) sebanyakai@alan TS (tidak setuju)
sebanyak 1 orang dengan jumlah total 21 orang algterskor rata-rata

sebagai berikut:

Skor rata-rata = 10(4)+10(32):1(1)+0(1) = % = 3,42

Pertanyaan 9, perolehan hasil angket responden ry@mjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 11 orang dan S (setuju) sebanyakdahg dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

Skor rata-rata = 11(4)+10(32):0(1)+0(1) = % = 3,52

Pertanyaan 10, perolehan hasil angket respondem manjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 14 orang dan S (setuju) sebanyaary dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser
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Skor rata-rata = 14(4)”(3;0(1”0(1) = % = 3,66

Pertanyaan 11, perolehan hasil angket respondem manjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 8 orang dan S (setuju) sebanyaka®y dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

8(4)+13(3)+0(1)+0(1) _ 71

Skor rata-rata = o1 i 3,38

Pertanyaan 12, perolehan hasil angket respondem manjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 13 orang dan S (setuju) sebanyalar®y dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

Skor rata-rata = 13(4)+8(3;0(1)+0(1) = % = 3,61

Pertanyaan 13, perolehan hasil angket respondem manjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 15 orang dan S (setuju) sebanyaiarg dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

Skor rata-rata = 15(4)%(3;0(1”0(1) = % = 3,71

Pertanyaan 14, perolehan hasil angket respondem manjawab SS (sangat
setuju) sebanyak 13 orang dan S (setuju) sebanyaar®y dengan jumlah

total 21 orang diperoleh skor rata-rata sebagakiser

Skor rata-rata = 13(4”8(3;0(1”0(1) = % = 3,61

Hasil analisis data di atas secara keseluruhan dajpeat pada gambar

4.2 berikut ini:
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Grafik 4.2 Skor rata-rata respon peserta didik
H pernyataan 1

H pernyataan 2
® pernyataan 3

H pernyataan 4
H pernyataan 5
pernyataan 6
pernyataan 7
pernyataan 8
pernyataan 9
® pernyataan 10
H pernyataan 11
pernyataan 12
pernyataan 13
pernyataan 14

Gambar 4.2 Skor Re-Rata Angket Respon Peserta Di
Gambar 4.2 menunjukkan skor I-rata resporpeserta didik terhade
14 pernyataan yang diberikan. Dari skor -rata pada gambar 4.2 agar h
angket dapat disimpulkan secara umum, maka dilakpleajumlahan yait
skor ratarata dari masing soal dijumlahkan dan dibagi denigamyaknye
soal sehingg didapatkan hasil penjumlahan sebesar 48,19 :3144= jumlal
skor ratarata tersebut disesuaikan dengan katagori angkpbmesehingg

dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai be

3.46
35
3
2.5
2 katagor
1.5 B 3<4 Sangat posit
1 m 2<3 Positit
0.5 0 0 0 1<2 Negatit
0 A -‘
B (0<1 Sangat nega
katagori Sangat| Positif | Negatif, Sangal
positif negatif
3<4 2<3 1<2 <1




Gambar 4.3 Katagori Skor Umum Rata-Rata Angket Besfeserta Didik
Gambar 4.3 menujukkan bahwa secara umum dengaahumiai 3,46
dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik dengadelProblem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual terhadap bethjar
peserta didik pada materi pencemaran lingkungaBMiA PGRI 2 Sampit

“Sangat positif”.

B. Pembahasan

1. Hasil belajar pesreta didik setelah pembelajaran degan model
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual
terhadap hasil belajar peserta didik

Berdasarkan data hasil belajar kognitif pada keksperimen dan

kelas kontrol sebelum dilakukaneatmentmemiliki kemampuan yang
sama, dapat dilihat dari dataetestpada tabel 4.1 kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai rata-rgbeetestsebesar 54,05 dan pada tabel
4.2 kelas kontrol nilai rata-ratpretestsebesar 53,86, perolehan nilai
pretest tersebut antara kelas eksperimen dan kontrol titedalu
signifikan. Rendahnya nilai rata-rapaetestdikarenakan peserta didik

masih belum diberikatreatmentatau belum diajarkan materi tentang
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pencemaran lingkungan dengan moBebblem Based LearninPBL)
menggunakan pendekatan kontekstual.

Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, pefidikadiberikan
soalposttesttau tes akhiBerdasarkan tabel 4.1 nilposttesipada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa dari 21 orang pedelitasebanyak 20
peserta didik berhasil memperoleh nilai melebiandar ketuntasan hasil
belajar biologi pada bab materi pencemaran lingkangang telah
ditetapkan sekolah sebesar 70, sedangkan 1 orasegtpedidik tidak
tuntas. Pada tabel 4.2 nilgiosttestkelas kontrol menunjukkan dari 22
orang peserta didik hanya sebanyak 13 orang pediitamemperoleh
nilai standar ketuntasan hasil belajar dan 9 ogzgggrta didik lainnya
tidak mencapai nilai standar ketuntuasan.

Peserta didik yang tidak tuntas disebabkan pedétila cenderung
pasif dan pendiam dalam mengikuti kegiatan belajangajar terutama
saat kegiatan diskusi dalam kelompok mereka haegagsngobrol dan
tidak aktif. Kurangnya konsentrasi dan motivasi goes didik dalam
pelajaran juga berpengaruh besar terhadap hasdjab®fa menjadi
rendah. Keberhasilan belajar peserta didik dapga jditentukan oleh
motivasi belajar yang dimilikinya (Sanjaya, 200@p4Peserta didik
yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung siesinya tinggi,
begitu sebaliknya peserta didik yang motivasi laetaja rendah, akan

rendah pula prestasi belajarnya.
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Hasil analisis data nilai rata-rapasttestkelas eksperimen sebesar
81,31 dan kelas kontrol sebesar 68,52 menunjukkbwé ada pengaruh
hasil belajar lebih besar pada kelas eksperimeipatta kelas kontrol.
Selisih @ain) antara nilaiposttestdan pretestkelas eksperimen sebesar
27,26 dan nilaN-gain sebesar 0,60 termasuk ke dalam katagori sedang,
pada kelas kontrol nilai selisilgdin) sebesar 14,66 dan nil&l-gain
sebesar 0,31 termasuk ke dalam katagori sedang.

Peningkatan pengaruh hasil belajar yang dilihapadsing nilai
N-gain dari kedua kelas sama-sama termasuk ke dalam kiatsagang
karena proses belajar mengajar peserta didik kudithgkung adanya
penunjang pembelajaran yang diperlukan, sepertudbwiku rujukan
dipakai untuk mendukung materi dikelas sehinggantiers pada tidak
lengkapnya pengetahuan yang dimiliki peserta didiktapi apabila
sekolah sudah memiliki buku-buku rujukan untuk nmgang
pemahaman peserta didik dikelas maka pasti pendaelgjar peserta
didik akan mengalami peningkatan yang kuat.

Setelah diketahui analisis evaluasi hasil belagtuynilai pretest,
posttest, gain, N-gaityang sudah dijelaskan di atas maka selanjutnya
mengetahui tentang normalitas dan uji homogenitta. dBerdasarkan
data normalitas pada tabel 4.4 dan data homogepada tabel 4.5
menjelaskan bahwa data hasil belajar antara ké&sseamen dan kelas

kontrol berdistribusi normal dan homogen.
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Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan ge¢asthui apakah
ada pengaruh modé&lroblem Based Learnin{PBL) dengan pendektan
kontekstual terhadap hasil belajar peserta diddapaateri pencemaran
lingkungan di SMA PGRI 2 Sampit. Hasil analisisalgtada tabel 4.6
menunjukkan hasil perolehan hasil uji hipotesisgaenUji-t bahwa nilai
Sig=0,000<0,05 maka hipotesis yang berbunyi Ha: pelagaruh model
Problem Based Learnin@PBL) dengan pendekatan kontekstual terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi pencemingkungan di SMA
PGRI 2 SampitDiterima dan Ho: Tidak ada pengaruh modRrbblem
Based Learning(PBL) dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi pencemaran limg&n di SMA PGRI
2 Sampit”Ditolak.

2. Pengaruh modelProblem Based Learning (PBL) dengan pendekatan

kontekstual terhadap respon peserta didik

Angket respon sebanyak 14 pernyataan diberikandeepa peserta
didik pada kelas eksperimen. Aspek yang ditelitiana angket respon
mengenai bagaimana minat peserta didik terhadaginyadg dibawakan
dalam proses belajar mengajar, aspek ini terbagiddeam beberapa
penilaian yaitu penilaian tentang pembelajaran damahaman materi,
menyelesaikan masalah-masalah kontekstual dandstan pada model
pembelajaran yang dibawakan.

Hasil analisis data yang ditunjukkan pada gamb& di. atas

memperlihatkan skor rata-rata terhadap setiap ngremyataan. Skor
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rata-rata tersebut secara keseluruhan menunjukkatal) skor rata-rata
angket respon peserta didik sebesar 3,44 yang tbeegara umum
termasuk dalam katagori sangat positif. Pesertaik dichenyukai
pembelajaran menggunakan modetoblem Based Learning(PBL)
dengan pendekatan kontekstual karena model tersedutpakan model
pembelajaran yang baru sehingga membuat peseitardetasa tertarik,
kenapa dijelaskan demikian karena mdedblem Based Learnin(PBL)
adalah model yang memotivasi peserta didik sehinggaeka lebih
percaya diri dalam belajar.

Adanya motivasi dan pembangunan kepercayaan dita peeserta
didik, membuat mereka lebih berani bertanya danyarapaikan pendapat
terutama pada temannya sehingga tidak merasa salsabakarena yang
mereka hadapi adalah teman mereka sendiri. Pedidiktajuga menjadi
lebih aktif karena terlibat langsung dalam pemlaeta) dan membuat
suasana belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkedanya
penghargaan terhadap peserta didik atau kelompekrtpedidik akan
menjadikan mereka lebih termotivasi dalam belajagde pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data regsentg didik di
atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mangagnggunakan
model Problem Based LearningPBL) dengan pendekatan kontekstual
memiliki pengaruh sangat positif terhadap hasilajael peserta didik

ditambah dengan respon positif peserta didik texpadroses belajar
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mengajar menggunakan modrRrbblem Based Learnin@PBL) khususnya
pada materi pencemaran lingkungan.

Beberapa hal yang mendukung keberhasilan penelitian
menggunakan modé&lroblem Based LearnindPBL) dengan pendekatan
kontekstual dalam mempengaruhi hasil belajar peeskdik, yaitu model
Problem Based Learning(PBL) dengan pendekatan kontekstual
merupakan model yang melibatkan seluruh kelompalene didik untuk
memecahkan masalah yang didapat secara kontekstiudd menemukan
solusi atau jalan keluar dari masalah lingkungargydipelajari.

Selain itu dalam proses belajar mengajar peserték diiberi
pemahaman agama bahwa sebelum adanya ilmu bia@ogi mempelajari
tentang pencemaran lingkungan Allah sudah dijelfask@am Q.S. Al-
A'raf/7:56 yang berbunyi:

K&V IAQFT Ha e EVx BHXOCOUONEHED = <+ @0
€H0ORRR0a €0 4 AN OREfORO BHOw=->e<
86 ¢/r1e0 OOTRY 6rODPRAOC OO0 o &I
VY CROL+€ECOM @I P OHE SHOPHOL * Fo I
E Q.
Artinya: “ dan janganlah kamu membuat kerusakaruéarbumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nyagdan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akkabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada oresggo
yang berbuat baik”.
Berdasarkan firman Allah SWT yang artinya “dan mmgh kamu
membuat kerusakan dimuka bumi“, menunjukkan balevadakan adalah

suatu bentuk sikap yang dilarang dan tidak dipefidan, karena itu ayat

ini melanjutkan tuntunan ayat dengan menyatakaesudgah (Allah)
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memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengarntakst(tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhrahmat Allah
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baiktika pembelajaran
dihubungkan dengan ayat Alquran peserta didik dapamahami lebih
dalam lagi bahwasanya pencemaran lingkungan agaldaku yang tidak
baik.

Penelitian ini memiliki suatu kelemahan yaitu panbdan data uiji
tes hasil belajar yang menggunakan sebanyak 6(eagba pilihan ganda
yang dirasa kurang efektif untuk melihat kevalidsaal karena soal terlalu
banyak dan cenderung membuat peserta didik tidaksimal untuk
menjawab soal. Kelemahan penelitian yang dijelastiaatas memang
menjadi salah satu akibat dari kurang maksimal kdalang teliti dalam
mempersiapkan instrumen penelitian sehingga mebgtdan kurang
maksimalnya hasil penelitian, soal instrumen harastisesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan jangan terlalu banyak datembuat soal uji
coba hasil belajar agar peserta didik bisa maksmeatjawab soal yang
diberikan. Tetapi meskipun demikian keberhasilakabuditentukan oleh
suatu instrumen penelitian, keberhasilan peneltitgantukan oleh stategi
belajar mengajar serta penguasaan kelas dalanmspres#elajaran.

Hambatan saat melakukan penelitian yaitu jarak témpntuk
mencapai lokasi sangat jauh dengan melewati jatahaltu sepanjang 9
kilo mater memerlukan waktu + 40 bermuara dipelaoupenyebrangan,

untuk menyebrang sampai kesekolah yang dituju mekser waktu + 5
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menit. Jika cuaca cerah maka akan sampai keselatidthcepat tetapi jika
cuaca hujan maka akan kesulitan sampai kesekolem&galan yang
dilewati licin dan sedikit berlumpur dan pada ga@ises belajar mengajar
pun juga mengalami kesulitan untuk mengajak peskdi& belajar diluar
kelas, karena jalan dilingkungan sekolah adalalahaperlumpur yang
licin. Selain itu kiriman buku paket peserta didémester 2 belum sampai
kesekolah sehingga peneliti yang menyediakan bajaaryang diperlukan
peserta didik.

Hambatan penelitian yang terjadi tentunya memarigluseada
dalam setiap proses penelitian, oleh karena igatéung bagamana cara
peneliti menanggapi dan menghadapi hambatan-hambatag terjadi.
Hambatan yang berhubungan dengan cuaca maka yang digikirkan
adalah menyiapkan simulasi pembelajaran di kelassatah yang akan
diambil dari luar kelas bisa ditampilkan di dalarelds dengan cara
menampilkan masalah untuk belajar dengan pendekktamekstual
seperti cara model modeling) dalam bentuk menampilkan gambar
pencemaran lingkungan sebagai objek yang bisaatitian bisa dijadikan
contoh belajar, cara reflek¢Reflection) yaitu dengan mengajak perta
didik berfikir kebelakang tentang suatu masalahiasofingkungan
sehingga dapat dilengkapi dengan pengetahuan yangdara masyarakat
belajar(Learning Communityyaitu peserta didik dapat diarahkan belajar
dengan bertanya antara kelompok satu dengan keloggu lain saling

bertukar informasi menganai masalah yang dijadikabagai sumber
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pembalajaran dan lain-lain. Cara yang sudah dikatasersebut bertujuan
agar proses pembelajaran tetap berjalan dan typeambelajaran tetap

dapat tercapai.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis dgag sudah

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Hasil analisis dari hipotesis data menunjukkan lzsymp.Sig. (2-
tailed)<0,05 hasil data adalah 0,000<0,@&ri uji hipotesis tersebut
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehandgpotesis
sebelumnya dapat terjawab bahwa Ha: Ada pengandelmProblem
Based learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual terhadafd hasi
belajar peserta didik pada materi pencemaran limgga ditinjau dari
aspek hasil belajar kognitif di kelas X SMA PGRISampitditerima
dan Ho: Tidak ada pengaruh modéroblem Based learning(PBL)
dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil b@legerta didik pada
materi pencemaran lingkungan ditinjau dari aspesl Heelajar kognitif
di kelas X SMA PGRI 2 Sampitiitolak.

2. Hasil analisis data menujukkan jumlah skor rata-rabhgket respon
peserta didik sebesar 3,46 termasuk kedalam katsmuogat positif. Dari
jumlah skor tersebut dijelaskan bahwa semua peskik merespon

sangat positif terhadap model PBL dengan pendelkatatekstual.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapatatikan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Sebaiknya moddProblem Based Learnin@BL) digunakan dalam proses
pembelajaran untuk melatih peserta didik dalam rasaly kemampuan
berfikir dalam proses pembelajaran.

2. Untuk Institusi tempat penelitian (SMA), saranasarana pendidikan
merupakan salah satu sumber daya yang penting tEmaudalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah khusudhy@MA, dan
didukung pula dengan tenaga pengajar yang sesngadekeilmuannya.
Untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam peniitasian,
pendayagunaan dan pengelolaan agar tujuan pendigideay diharapkan
dapat tercapai.

3. Untuk Institusi peneliti (IAIN) Palangkaraya, karyesil penelitian ini
masih banyak kekurangan didalam penulisan dan pangga, meskipun
demikian semoga karya ini dapat sedikit bermantadgtik menambah
referensi penelitian untuk fakultas pendidikan MIPA

4. Untuk Peneliti selanjutnya ada beberapa hal yaniy pliperhatian yaitu:
a. Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maumferensi

yang terkait dengan sarana prasarana pendidikapunaefektivitas
proses pembelajaran agar hasil penelitiannya delpiait baik dan lebih

lengkap lagi.

90



b. Sebaiknya melakukan observasi awal untuk melihasgw belajar-
mengajar dalam kelas untuk menilai tentang modeh g@ng
digunakan dan menilai sejauh mana kemapuan begdégerta didik
untuk belajar.

c. Sebaiknya jika masalah berhubungan dengan data diamiltiki guru
yang bersangkutan maka harus diminta salinan dateldut untuk
memudahkan dalam proses penelitian selanjutnya.

5. Untuk peneliti, sebaiknya jangan terlalu banyak yregskan soal uji coba
cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran, kareralaperlalu banyak
akan membuat peserta didik tidak maksimal menjawaboba soal dan
lebih matang dalam persiapan proses penelitiana senalisis hasil

penelitian.
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